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ABSTRAK 

Nama : Nurul Kamelia 

NIM : 150208010 

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Kimia 

Judul  : Pengaruh Model Pembelajaran Pair Check Terhadap Hasil 

  Belajar Siswa pada Materi Kelarutan dan Hasil Kali 

  Kelarutan di MAN 2 Aceh Timur 

Tanggal Sidang : 23 Juli 2019 

Tebal Skripsi  : 121 Halaman 

Pembimbing I  : Dr. Hilmi, M.Ed 

Pembimbing II : Haris Munandar, M.Pd 

Kata Kunci : Pair Check, Hasil Belajar Siswa 

Pair check adalah model pembelajaran secara berpasangan yang menuntut 

kemandirian dan kemampuan siswa dalam menyelesaikan persoalan. Rendahnya 

nilai pembelajaran kimia di MAN 2 Aceh Timur diakibatkan oleh kurangnya 

minat belajar siswa bahkan siswa menganggap pelajaran kimia adalah pelajaran 

yang sulit dan susah untuk dipahami. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran pair check terhadap hasil belajar siswa 

pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan di MAN 2 Aceh Timur dan untuk 

mengetahui respon siswa terhadap model pembelajaran pair check pada materi 

kelarutan dan hasil kali kelarutan di MAN 2 Aceh Timur. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif. Data dikumpulkan melalui tes dan angket. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran pair check berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa melalui uji t dan uji N-Gain. Hasil analisis data 

diperoleh hasil uji N-Gain dengan persentase 45% berkategori tinggi dan 

persentase 55% berkategori sedang dan hasil uji t paired menggunakan SPSS 

diperoleh nilai sig adalah 0,000 < 0,05 serta hasil uji t paired secara manual 

adalah 35,388 > 1,701. Hasil respon siswa sangat tertarik dengan proses 

pembelajaran menggunakan model pair check dengan persentase rata-rata 93% 

siswa memilih setuju. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran pair 

check baik untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran karena dapat 

meningkatkan minat dan semangat belajar siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan merupakan pengajaran yang diselenggarakan di sekolah 

sebagai lembaga pendidikan formal. Pendidikan adalah segala pengaruh yang 

diupayakan sekolah terhadap anak dan remaja yang diserahkan kepadanya agar 

mempunyai kemampuan yang sempurna dan kesadaran penuh terhadap hubungan-

hubungan dan tugas-tugas sosial mereka. Tujuan pendidikan ialah perubahan-

perubahan yang diharapkan terjadi pada subyek didik setelah mengalami proses 

pendidikan. Perubahan-perubahan itu antara lain perubahan pada tingkah laku 

individu, kehidupan pribadi individu maupun kehidupan masyarakat dan alam 

sekitarnya dimana individu itu hidup.1 Proses pendidikan di sekolah merupakan 

hal yang paling pokok untuk dilakukan oleh setiap peserta didik. Proses belajar 

yang dilakukan peserta didik akan sangat berpengaruh terhadap pencapaian tujuan 

pendidikan. Belajar adalah kegiatan yang berproses dimana suatu organisasi 

berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman.2 Pengalaman ini dapat terjadi 

melalui interaksi antara individu dengan lingkungannya. 

 Pendidikan formal yaitu pendidikan yang diajarkan di sekolah dasar, 

sekolah menengah pertama, sekolah menengah tingkat atas dan perguruan tinggi. 

Salah satu bidang kajian yang dipelajari disekolah formal yaitu bidang Ilmu 

                                                           
 1 Binti Maunah, Landasan Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2009), h. 9. 

 2 Ratna Wilis Dahar, Teori-teori Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Erlangga, 2011), h. 

2. 
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Pengetahuan Alam (IPA). Ilmu Pengetahuan Alam dibagi kedalam beberapa 

bagian dan kimia merupakan salah satu diantaranya. 

Kimia merupakan ilmu pengetahuan alam yang secara khusus mempelajari 

perubahan materi, baik perubahan secara kimia maupun perubahan secara fisika. 

Kajian ilmu kimia terhadap struktur materi adalah untuk mempelajari bagaimana 

partikel-partikel berukuran sangat kecil (tidak terlihat oleh mata) bergabung 

membentuk suatu materi sangat besar seperti yang dapat dilihat dalam keseharian. 

Dengan mempelajari struktur materi dapat diketahui komposisi materi dan dapat 

memprediksi sifat-sifat suatu materi, sehingga dapat membuat tiruan dari materi 

yang ada di alam atau menciptakan materi baru yang memiliki sifat-sifat tertentu.3 

Hasil observasi di MAN 2 Aceh Timur menunjukkan siswa masih 

menganggap bahwa pelajaran kimia adalah pelajaran yang sulit dan susah untuk 

dipahami. Akibatnya berdampak pada nilai akhir siswa yang tidak mencukupi 

KKM sehingga siswa harus selalu mengikuti ujian ulang atau remedial untuk 

dapat mencapai KKM yang telah ditetapkan di sekolah.  

Kelarutan dan hasil kali kelarutan merupakan salah satu mata pelajaran 

kimia kelas XI yang memiliki banyak rumus dan perhitungan sehingga terdapat 

banyak siswa yang mengalami kesulitan memahami materi tersebut dengan baik, 

dan kesulitan dalam mengerjakan soal-soal yang ada. Hal ini terjadi karena pada 

proses pembelajarannya lebih berpusat kepada guru. Guru cenderung tidak 

menerapkan model pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran. Guru hanya 

menggunakan metode ceramah sehingga siswa cenderung pasif dalam proses 

3 Yayan Sunarya, Kimia Dasar I, (Bandung: Yrama Widya, 2010), h. 2-3. 
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belajar mengajar. Sebagian besar waktu siswa lebih banyak dihabiskan untuk 

mendengarkan penjelasan materi yang disampaikan oleh guru dan mencatat 

materi. Akibatnya siswa kurang memahami materi terkait dengan kelarutan dan 

hasil kali kelarutan. Terlebih pada materi tersebut lebih banyak berkaitan dengan 

perhitungan sehingga siswa banyak mengalami kesulitan dalam proses 

pembelajarannya. Dalam proses pembelajaran, ketika guru menanyakan suatu 

persoalan dan meminta siswa memecahkan masalah seperti dalam sebuah 

kelompok kebiasaan siswa yang malas akan bersikap pasif dan membiarkan 

temannya yang lebih rajin untuk mengerjakan tugas kelompok. 

 Permasalahan yang ada dalam pembelajaran tersebut diharapkan dapat 

teratasi dengan penggunaan model pembelajaran pair check. Model pembelajaran 

pair check merupakan pembelajaran kooperatif yang menuntut kemandirian dan 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan persoalan. Model ini juga melatih 

tanggung jawab sosial siswa, kerja sama, dan kemampuan memberi penilaian.4 

Model ini diharapkan dapat merubah perilaku siswa untuk lebih aktif. 

Dikarenakan setiap siswa diberikan tugasnya masing-masing dan setiap siswa 

harus mempertanggungjawabkan tugas mereka masing-masing. 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul pengaruh model pembelajaran pair check 

terhadap hasil belajar siswa pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan di 

MAN 2 Aceh Timur.  

 

                                                           
 4 Dwi Ermavianti, Wahyu Sulistyorini, Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Pair Check 

untuk Membangun Keterampilan Bertanya Produktif Siswa. Jurnal Pendidikan Teknologi dan 

Kejuruan, Vol. 23, No. 1, Mei 2016, h. 2.  
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Apakah penerapan model pembelajaran pair check berpengaruh terhadap

hasil belajar siswa pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan di MAN

2 Aceh Timur?

2. Bagaimana respon siswa terhadap model pembelajaran pair check pada

materi kelarutan dan hasil kali kelarutan di MAN 2 Aceh Timur?

C. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran pair check

terhadap hasil belajar siswa pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan

di MAN 2 Aceh Timur.

2. Untuk mengetahui respon siswa terhadap model pembelajaran pair check

pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan di MAN 2 Aceh Timur.

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian. Berdasarkan rumusan masalah diatas dapat dibuat hipotesis 

nol (H0) dan hipotesis alternatif (Ha) dalam penelitian ini adalah : 

H0 : Model pembelajaran pair check tidak berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan di MAN 2 Aceh Timur. 
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Ha : Model pembelajaran pair check berpengaruh terhadap hasil belajar siswa 

pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan di MAN 2 Aceh Timur. 

E. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini terdiri dari dua dimensi, yaitu manfaat teoritis dan 

manfaat praktis. Manfaat teoritis adalah materi yang disampaikan oleh guru dapat 

lebih mudah di pahami oleh siswa dengan menggunakan model pair check. 

Manfaat secara praktis adalah manfaat yang dapat dipakai langsung : 

1. Manfaat bagi guru:

a. Memberikan informasi mengenai model pempelajaran pair check.

b. Sebagai alternatif bagi guru dalam pembelajaran kimia agar dapat

meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Manfaat bagi siswa:

a. Memudahkan siswa dalam proses belajar dan memahami materi kimia

yang selama ini sulit terutama pada materi kelarutan dan hasil kali

kelarutan.

3. Manfaat bagi sekolah:

a. Dapat memberikan masukan bagi sekolah dalam rangka perbaikan

sistem pembelajaran kimia dan sebagai bentuk inovasi pembelajaran

yang dapat diterapkan pada mata pelajaran lain.

4. Manfaat bagi peneliti:

a. Sebagai bahan kajian yang dapat digunakan untuk melakukan

penelitian lebih lanjut serta dapat memberikan ide atau gagasan dalam
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mengembangkan proses pembelajaran yang lebih efektif khususnya 

pada mata pelajaran kimia di MAN 2 Aceh Timur. 

F. Definisi Operasional

 Untuk menghindari kekeliruan dan kesalahpahaman para pembaca dalam 

memahami uraian, maka penulis merasa perlu memberikan penjelasan terhadap 

istilah-istilah yang terdapat dalam judul penelitian ini. Adapun istilah-istilah 

tersebut adalah: 

1. Pengaruh adalah daya yang ada atau yang timbul dari sesuatu (orang atau

benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan

seseorang.5 Yang dimaksud dengan pengaruh dalam penelitian ini adalah

daya yang ditimbulkan dari model pembelajaran pair check mampu

mempengaruhi hasil belajar siswa pada materi kelarutan dan hasil kali

kelarutan di MAN 2 Aceh Timur.

2. Model pembelajaran pair check merupakan pembelajaran berkelompok

yang menuntut kemandirian dan kemampuan siswa dalam menyelesaikan

masalah. Model pembelajaran ini juga mengedepankan rasa sosial siswa,

kerja sama dan kemampuan memberi penilaian.6 Pembelajaran pair check

diharapkan dapat meningkatkan tingkat kerjasama sebuah kelompok atau

tim, sehingga mempermudah siswa dalam memahami materi pembelajaran

kimia.

5 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2005), h. 849. 

6 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2014), h. 211. 
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3. Hasil belajar adalah terjadinya perubahan tingkah laku misalnya dari tidak 

tahu menjadi tahu dan tidak mengerti menjadi mengerti.7 Dengan belajar 

siswa dapat mengetahui dan menguasai ilmu pengetahuan yang membawa 

perubahan dan kemajuan dalam kehidupan.  

4. Kelarutan adalah jumlah maksimum zat yang dapat larut dalam sejumlah 

tertentu pelarut.8 Sedangkan hasil kali kelarutan ialah hasil kali konsentrasi 

ion-ion (konsentrasi anion dan kation) dipangkatkan dengan koofisiennya 

dalam larutan jenuh. 

  

                                                           
 7 Oemar hamalik, Proses Belajar Mengajar,  (Jakarta: PT.Bumi Aksara, 2001), h. 20. 

 8 Tim Masmedia Buana Pustaka, Kimia, (Sidoarjo: PT. Masmedia Buana Pustaka, 2013), 

h. 231.  
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BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

A. Model Pembelajaran Pair Check

1. Pengertian Model Pembelajaran Pair Check

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual berupa pola prosedur

sistematik yang dikembangkan berdasarkan teori dan digunakan dalam 

mengorganisasikan proses belajar untuk mencapai tujuan belajar.17 Model tersebut 

merupakan pola umum perilaku pembelajaran untuk mencapai kompetensi/tujuan 

pembelajaran yang diharapkan. Model pembelajaran digunakan pendidik dalam 

proses pembelajaran agar proses pembelajaran tidak terlalu kaku dan monoton 

serta tidak membosankan bagi siswa. 

Pair check adalah model pembelajaran berkelompok antardua orang atau 

berpasangan. Model  pair  check  atau  cek  pasangan  merupakan model yang 

pertama kali dikembangkan oleh Spencer Kagen pada 1990 untuk melatih setiap 

pasangan untuk berlomba-lomba memenangkan tugas atau permainan secara 

kelompok dan cerdas.18 

Model ini menerapkan pembelajaran kooperatif yang menuntut 

kemandirian dan kemampuan siswa dalam menyelesaikan persoalan yang 

diberikan. Model pembelajaran pair check ini juga mengedepankan rasa sosial 

siswa, kerja sama dan kemampuan memberi penilaian.19 

17 Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h.89. 

18Hasan Fauzi Maufur, Sejuta Jurus Mengajar Mengasyikkan, (Semarang: PT. Sindur 

Press, 2009), h. 96. 

19 Miftahul Huda,  Model-Model..., h. 211. 
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Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan bentuk 

pembelajaran dengan cara peserta didik belajar dan bekerja dalam kelompok-

kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai 

enam orang dengan struktur kelompok bersifat heterogen. Pembelajaran 

kooperatif menekankan kerjasama peserta didik dalam kelompok kecil untuk 

menguasai materi pembelajaran yang disampaikan oleh pendidik 

Pembelajaran kooperatif menerapkan lima unsur pembelajaran 

kelompok yaitu saling ketergantungan positif, tanggung jawab perseorangan, 

tatap muka, komunikasi antar anggota dan evaluasi proses kelompok. Lima 

unsur penting dari pembelajaran kooperatif yaitu: 

a. Saling ketergantungan positif:

Keberhasilan salah satu pelajar tergantung pada keberhasilan peserta

didik lainnya.

b. Interaksi promotif:

Individual dapat mencapai interaksi promotif dengan membantu satu

sama lain, bertukar informasi, menantang kesimpulan masing-

masing, memberikan umpan balik, mendorong dan berusaha untuk

saling menguntungkan.

c. kuntabilitas individual:

Guru harus menilai jumlah usaha masing-masing anggota yang

memberikan kontribusi. Ini dapat dilakukan dengan memberikan tes

individu untuk setiap siswa dan secara acak memanggil siswa untuk

mempresentasikan karya kelompok mereka.
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d. Interpersonal dan keterampilan kelompok kecil:

Guru harus memberikan kesempatan bagi anggota kelompok untuk

saling mengenal, menerima dan mendukung satu sama lain,

berkomunikasi secara akurat dan menyelesaikan perbedaan secara

konstruktif.

e. Pengolahan kelompok:

Guru juga harus memberikan kesempatan bagi kelas untuk menilai

kelompok.20

Jadi model pair check adalah salah satu model pembelajaran kooperatif 

yang dapat digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang disusun dalam 

kegiatan berpasangan agar tujuan yang disusun dapat dicapai secara optimal. 

2. Langkah-Langkah Penerapan Model Pembelajaran Pair Check

a. Secara umum, langkah atau sintak model pembelajaran pair check

adalah sebagai berikut:

1) Bekerja berpasangan

2) Pembagian peran partner dan pelatih

3) Pelatih memberi soal, partner menjawab

4) Pengecekan jawaban

5) Bertukar peran

6) Penyimpulan

7) Evaluasi

8) Refleksi

20 Yoli Salsabila, Dewi Murni, dan Yarman, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Pair Check pada Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik”. Jurnal Pendidikan 

Matematika,Vol. 7, No. 2, Juni 2018, h. 96. 
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b. Berikut ini langkah atau sintak yang lebih rinci dari model

pembelajaran pair check sebagai berikut:

1) Guru menjelaskan konsep.

2) Siswa dibagi ke dalam beberapa tim. Setiap tim terdiri dari 4 orang.

Dalam satu tim ada 2 pasangan. Setiap pasangan dalam satu tim

dibebani masing-masing satu peran yang berbeda yaitu pelatih dan

partner.

3) Guru membagikan soal kepada partner.

4) Partner menjawab soal, dan si pelatih bertugas mengecek

jawabannya. Partner yang menjawab satu soal dengan benar berhak

mendapat suatu kupon dari pelatih.

5) pelatih dan partner saling bertukar peran. Pelatih menjadi partner

dan partner menjadi pelatih.

6) Guru membagikan soal kepada partner.

7) Partner menjawab soal dan pelatih bertugas mengecek jawabannya.

Partner yang menjawab satu soal dengan benar berhak mendapat

suatu kupon dari pelatih.

8) setiap pasangan kembali ke tim awal dan mencocokkan jawaban

satu sama lain.

9) Guru membimbing dan memberikan arahan atas jawaban dari

berbagai soal.

10) Setiap tim mengecek jawabannya.
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11) Tim yang paling banyak mendapat kupon diberi hadiah atau reward

oleh guru.21

3. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Pair Check

Model pembelajaran pair check memiliki kelebihan-kelebihannya

tersendiri, antara lain: 

a. Meningkatkan kerja sama antar siswa.

b. Tutor sesama teman sebaya (Peer tutoring).

c. Dapat dibantu belajar melalui bantuan-bantuan rekan. Dan menjadikan

seseorang atau beberapa orang siswa yang ditunjuk oleh guru sebagai

pembantu guru dalam melakukan bimbingan terhadap teman sekelas.

Seseorang yang memiliki kemampuan pengetahuan dan nilai prestasi

belajar yang lebih besar dari kawannya.22

d. Meningkatkan pemahaman atas konsep dan atau proses pembelajaran.

e. Melatih siswa berkomunikasi dengan baik dengan teman sebangkunya.

Sementara itu model pembelajaran pair check juga memiliki kekurangan, 

utamanya karena model tersebut: 

a. Memerlukan banyak waktu

b. Memerlukan kesiapan atau pemahaman siswa yang tinggi terhadap

konsep untuk menjadi pelatih dan partner yang jujur dan memahami

soal dengan baik.23

21 Miftahul Huda, Model-model..., h. 211. 

22Isjoni, Cooperative Learning: Mengembangkan Kemampuan Belajar Berkelompok, 

(Bandung: Alfabeta, 2009), h. 77. 

23 Miftahul Huda, Model-model..., h. 211-213. 
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Siswa tidak hanya sekedar paham konsep yang diberikan tetapi juga 

memiliki kemampuan untuk bersosialisasi, mengemukakan pendapat, menghargai 

pendapat teman, dan saling berbagi ilmu pengetahuan, sehingga tidak terdapat 

siswa yang mendominasi dalam kegiatan pembelajaran karena semua siswa  

memiliki peluang yang sama untuk menjawab pertanyaan. Sehingga dengan 

menggunakan model pair check ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

B. Belajar dan Hasil Belajar

1. Pengertian Belajar

Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 

hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Perubahan 

yang terjadi dalam diri seseorang banyak sekali baik sifat maupun jenisnya karena 

itu sudah tentu tidak setiap perubahan dalam diri seseorang merupakan perubahan 

dalam arti belajar.24 Perubahan yang terjadi terdapat pada tingkah laku bagi 

seseorang yang belajar. Perubahan karena belajar ini menyangkut berbagai aspek 

kepribadian, baik fisik, maupun psikis, seperti: perubahan dalam pengertian, 

pemecahan suatu masalah/berpikir, keterampilan, kecakapan, kebiasaan, ataupun 

sikap. 

Keterkaitan dengan belajar, ditetapkan ada lima kategori kemampuan 

belajar yang perlu diperhatikan yaitu: 

24 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta : PT Rineka 

Cipta, 1995), h. 2. 
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a. Keterampilan intelektual, yaitu yang menyangkut kemampuan

seseorang untuk berinteraksi dengan lingkunganya dan penggunaan

lambang.

b. Siasat kognitif, yaitu yang menyangkut keterampilan siswa untuk

mengatur dirinya dalam proses internal berupa perhatian, belajar,

ingatan, dan pikiran.

c. Informasi verbal, yaitu yang menyangkut keterampilan untuk mengenal

dan menyimpan nama atau istilah, fakta, dan serangkaian fakta sebagai

kumpulan pengetahuan.

d. Keterampilan motorik, yaitu keterampilan mengorganisasikan gerakan

sehingga terbentuk keutuhan gerakan yang mulus, teratur, dan tepat

waktu.

e. Sikap, yaitu keadaan dalam diri siswa yang mempengaruhi (bertindak

sebagai moderator atas) pilihan untuk bertindak25

2. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah terjadinya perubahan tingkah laku misalnya dari tidak

tahu menjadi tahu dan tidak mengerti menjadi mengerti.26 Hasil belajar adalah 

kemampuan yang di miliki oleh siswa setelah ia menerima pengalaman belajar 

atau setelah suatu proses belajar berakhir. Hasil belajar ini mempunyai peranan 

penting dalam proses pembelajaran karena tujuan utama yang ingin dicapai dalam 

kegiatan pembelajaran adalah hasil belajar yang baik. Siswa dapat memberikan 

25 Ramli Abdullah, Pencapaian Hasil Belajar di Tinjau dari Berbagai Aspek, (Banda 

Aceh: Ar-Raniry Press, 2013), h. 67. Dikutip dari Yusufhadi Miarso, “Menyamai Benih Teknologi 

Pendidikan”, 2004,  h. 551.  

26 Oemar hamalik, Proses Belajar..., h. 20. 
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suatu kejelasan bentuk dan berbagai macam hasil belajar yang diterimanya setelah 

ikut serta dalam proses pembelajaran. Maka dengan demikian hasil belajar itu bisa 

tercapai melalui berbagai bentuk dan merupakan suatu kemampuan terhadap diri 

seseorang.27  

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Proses dan Hasil Belajar

a. Faktor internal, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa itu

sendiri. Yang termasuk kedalam faktor ini adalah:

1) Faktor jasmaniah meliputi:

a) Faktor Kesehatan, sehat berarti dalam keadaan baik segenap

badan beserta bagian-bagiannya/bebas dari penyakit. Kesehatan

adalah keadaan atau hal sehat. Kesehatan seseorang berpengaruh

terhadap belajarnya. Proses belajar seseorang akan terganggu jika

kesehatan seseorang terganggu, selain itu juga ia akan cepat lelah

dan kurang bersemangat.

b) Cacat Tubuh, yaitu sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau

kurang sempurna mengenai tubuh/badan. Keadaan cacat tubuh

juga mempengaruhi belajar. Siswa yang cacat hendaknya ia

belajar pada lembaga pendidikan khusus.

2) Faktor psikologis, terdapat 7 faktor yang tergolong dalam faktor

psikologi yaitu:

a) Intelegensi, adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu

kecakapan untuk menghadapai dan menyesuaikan kedalam situasi

27 Ramli Abdullah, “Urgensi Penilaian Hasil Belajar Berbasis Kelas Mata Pelajaran IPS 

di Madrasah Tsanawiyah”, Lantanida Journal, Vol. 3, No. 2, 2015, h. 169-170. 
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yang baru dengan cepat dan efektif, mengetahui/menggunakan 

konsep-konsep yang abstrak secara efektif, mengetahui relasi dan 

mempelajarinya dengan cepat. Inteligensi besar pengaruhnya 

terhadap kemajuan belajar. Dalam situasi yang sama, siswa yang 

mempunyai tingkat inteligensi yang tinggi akan lebih berhasil 

daripada yang mempunyai tingkat inteligensi yang rendah. 

b) Perhatian, untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik, maka

siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang

dipelajarinya, jika bahan pelajaran tidak menjadi perhatian siswa,

maka timbulah kebosanan, sehingga ia tidak lagi suka belajar.

c) Minat, adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan

dan mengenang beberapa kegiatan. Minat besar pengaruhnya

terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak

sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan

sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya.

d) Bakat, adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuan itu baru

akan terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesuai belajar dan

berlatih. Jadi jelaslah bahwa bakat itu mempengaruhi belajar, jika

bahan pelajaran yang dipelajari siswa sesuai dengan bakatnya,

maka hasil belajarnya lebih baik karena ia senang belajar dan

pastilah selanjutnya ia lebih giat lagi dalam belajarnya itu.

e) Motif, hal ini erat sekali hubungannya dengan tujuan yang akan

dicapai, dalam menentukan tujuan itu dapat disadari atau tidak,
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akan tetapi untuk mencapai tujuan itu perlu berbuat, sedangkan 

yang menjadi penyebab berbuat adalah motif itu sendiri sebagai 

daya penggerak/pendorongnya. 

f) Kematangan, adalah suatu tingkat atau fase dalam pertumbuhan

seseorang, dimana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk

melaksanakan kecakapan baru. Kematangan belum berarti anak

dapat melaksanakan kegiatan secara terus menerus, untuk itu

diperlukan latihan-latihan dan pelajaran.

g) Kesiapan, adalah kesediaan untuk memberi respon atau bereaksi.

Kesediaan itu timbul dari dalam diri seseorang dan juga

berhubungan dengan kematangan, karena kematangan berarti

kesiapan untuk melaksanakan kecakapan. Kesiapan itu perlu

diperhatikan dalam proses belajar, karena jika siswa belajar dan

padanya sudah ada kesiapan, maka hasil belajarnya akan lebih

baik.

3) Faktor kelelahan, meliputi kelelahan jasmani dan kelelahan rohani.

a) Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan

timbul kecenderungan untuk membaringkan tubuh.

b) Kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan

kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan

sesuatu hilang. Kelelahan ini sangat terasa pada bagian kepala

dengan pusing-pusing sehingga sulit untuk berkonsentrasi,

seolah-olah otak kehabisan daya untuk bekerja.
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b. Faktor eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar diri siswa/berasal

dari lingkungan sekitar siswa. Yang meliputi faktor eksternal ini adalah:

1) Faktor Keluarga. Faktor keluarga ini sangat berpengaruh terhadap

proses dan hasil belajar siswa, apalagi keluarga merupakan orang-

orang terdekat yang berada disekitar siswa. Faktor keluarga ini

meliputi: Cara orang tua mendidik, relasi antaranggota keluarga,

suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua dan

latar belakang kebudayaan.

2) Faktor sekolah. Sekolah merupakan tempat siswa bersosialisasi

dengan teman sebayanya dan merupakan tempat siswa menuntut

ilmu. Faktor sekolah yang mempengaruhi proses dan hasil belajar ini

mencakup: metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa,

relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu

sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, metode belajar dan

tugas rumah.

3) Faktor masyarakat. Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga

berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar siswa. Pengaruh itu

terjadi karena keberadaannya siswa dalam masyarakat. Faktor

masyarakat ini meliputi: kegiatan siswa dalam masyarakat, media

massa, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat, yang

semuanya mempengaruhi belajar.28

28 Slameto, Belajar dan..., h. 54-71. 
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C. Respon Siswa

1. Pengertian Respon Siswa

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), respon diartikan sebagai

tanggapan, reaksi dan jawaban.29 Tanggapan merupakan salah satu fungsi 

kejiawaan yang dapat diperoleh individu setelah pengamatan selesai dilakukan. 

Respon siswa yang dimaksudkan adalah tanggapan siswa terhadap pembelajaran 

yang telah dilakukan, khususnya model pembelajaran yang digunakan. Model 

pembelajaran yang baik dapat memberikan respon positif bagi siswa setelah 

mereka mengikuti kegiatan  pembelajaran. Respon pada prosesnya didahului sikap 

seseorang, karena sikap    merupakan kecenderungan atau kesediaan seseorang 

untuk bertingkah laku kalau  ia menghadapi suatu rangsangan tertentu. Jadi 

berbicara mengenai respon atau  tidak respon tidak terlepas dari pembahasan 

sikap. Respon juga diartikan suatu tingkah laku atau sikap yang berwujud baik 

sebelum pemahaman yang mendetail, penilaian, pengaruh atau penolakan, suka 

atau tidak serta pemanfaatan pada suatu  fenomena tertentu. Melihat sikap 

seseorang atau sekelompok orang tehadap sesuatu maka akan diketahui 

bagaimana respon mereka terhadap kondisi tersebut. 

Terdapat dua jenis variabel yang mempengaruhi respon : 

a. Variabel struktural yakni faktor-faktor yang terkandung dalam

rangsangan fisik.

29 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia. Edisi Keempat, 

(Jakarta: PT.Gramedia Utama, 2008).  
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b. Variabel fungsional yakni faktor-faktor yang terdapat dalam diri si

pengamat, misalanya kebutuhan suasana hati, pengalaman masa lalu.30

 Tingkah laku adalah hubungan antara perangsang dan respon. Tingkah 

laku terjadi apabila ada stimulus khusus. Pribadi seseorang terbentuk dari akibat 

respon terhadap lingkungannya, untuk itu hal yang paling penting untuk 

membentuk sebuah kepribadian adalah adanya penghargaan dan hukuman. 

Penghargaan akan diberikan untuk respon yang diharapkan sedangkan hukuman 

untuk respon yang salah. Konsekuen menyenangkan akan memperkuat tingkah 

laku, sementara konsekuen yang tidak menyenangkan akan memperlemah tingkah 

laku. Jadi, konsekuen yang menyenangkan akan bertambah frekuensinya, 

sementara konsekuensi yang tidak menyenangkan akan berkurang frekuensinya. 

Skinner membedakan adanya dua macam respon, yaitu: 

a. Respondent response (reflexive response), yaitu respon yang

ditimbulkan oleh suatu perangsang-perangsang tertentu. Misalnya,

keluar air liur saat melihat makanan tertentu. Perangsang-perangsang

yang demikian itu disebut eliciting stimuli, menimbulkan respon-respon

yang relatif tetap. Pada umumnya, perangsang-perangsang yang

demikian mendahului respon yang ditimbulkannya.

b. Operant response (instrumental response), yaitu respon yang timbul

dan berkembangnya diikuti oleh perangsang-perangsang tertentu.

Perangsang yang demikian itu disebut reinforcing

stimuli atau reinforcer, karena perangsang itu memperkuat respon yang

30Sarlito wirawan sarwono, Peranan Psikologi Sosial Dalam Organisasi, (Jakarta: 

Universitas Terbuka, 1988), h. 47.  
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telah dilakukan oleh organisme. Jadi, perangsang yang demikian itu 

mengikuti (dan karenanya memperkuat) sesuatu tingkah laku tertentu 

yang telah dilakukan. Jika seorang anak belajar (telah melakukan 

perbuatan), lalu mendapat hadiah, maka ia akan menjadi lebih giat 

belajar (intensif/ kuat).31 

Pada kenyataannya, respon jenis pertama (respondent/reflexive response) 

sangat terbatas adanya pada manusia. Sebaliknya operant response merupakan 

bagian terbesar dari tingkah laku manusia dan kemungkinan untuk 

memodifikasinya hampir tak terbatas. 

2. Pola-pola respon

Apabila reinforcement didasarkan pada prinsip interval tetap, dapat

diduga pola respon yang bakal muncul. Tetapi dengan menggunakan prinsip 

interval bervariasi, pola respon yang muncul akan berbeda. Penggunaan 

reinforcement secara beragam dapat juga mempengaruhi cepat lambatnya murid 

melakukan tugas-tugas belajar. Kalau reinforcement itu didasarkan atas 

banyaknya respon yang diberikan seseorang, murid akan lebih cermat 

mengendalikan waktu yang digunakan untuk reinforcement. Semakin cepat murid 

mengumpulkan respon yang benar, semakin cepat pula reinforcement 

diperolehnya. 

Aspek lain yang dikenakannya reinforcement adalah kegigihan berusaha. 

Kalau reinforcement sama sekali tidak diberikan, orang akan kendur semangat 

dan akhirnya tidak merespon sama sekali atau tingkah laku itu akan menghilang. 

31 Sri Esti. W Djiwandon, Psikologi Pendidikan Revisi-2, (Jakarta: Grasindo, 1989), h. 

131-133.
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Apabila reinforcement diberikan setiap kali, seseorang akan cepat berhenti 

merespon manakala reinforcement itu berhenti, demikian pula kalau yang 

diberikan pola reinforcement tetap. Agar murid terus tetap aktif, yang paling tepat 

adalah menggunakan pola reinforcement bervariasi.32 

D. Materi Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan

1. Pengertian Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan

Kelarutan adalah jumlah maksimum zat yang dapat larut dalam sejumlah

tertentu pelarut. Kelarutan (khususnya untuk zat yang sukar larut) dinyatakan 

dalam satuan mol/L. Jika suatu zat padat, contohnya PbI2, dilarutkan dalam air, 

molekul-molekul padatan PbI2 akan terurai, selanjutnya larut dalam air. Untuk 

melarutkan PbI2 ke dalam air, ada dua proses yang berlawanan arah (proses bolak-

balik), yaitu proses pelarutan padatan PbI2 dan proses pembentukan ulang padatan 

PbI2. Mula-mula, laju pelarutan padatan PbI2 sangat cepat dibandingkan dengan 

laju pembentukan ulang padatan tersebut. Makin lama, konsentrasi PbI2 yang 

terlarut meningkat dengan teratur dan laju pembentukan ulang padatan juga 

meningkat. Pada saat laju pelarutan padatan PbI2 sama dengan pembentukan 

ulang padatan PbI2, proses yang saling berlawanan arah ini dikatakan berada 

dalam kondisi kesetimbangan. 

Pada kondisi kesetimbangan ini, larutan PbI2 dalam kondisi tepat jenuh. 

Jumlah PbI2 yang dapat larut sampai dengan tercapainya kondisi tepat jenuh 

dinamakan kelarutan PbI2. PbI2 melarut dalam air dalam bentuk 1 ion Pb2+ dan 2 

32 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), h. 

52.
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ion I‾ sehingga proses kesetimbangan PbI2 dalam air merupakan kesetimbangan 

ionisasi PbI2 dalam air, yaitu sebagai berikut. 

PbI2 (s)             Pb2+ (aq) + 2 I‾ (aq) 

Dalam larutan PbI2 jenuh terdapat reaksi ionisasi PbI2 dalam keadaan 

setimbang. Tetapan kesetimbangan ini dinamakan tetapan hasil kali kelarutan 

(solubility produck constant) dan disimbolkan dengan Ksp. 

Persamaan tetapan kesetimbangan PbI2 : 

Kc 
]PbI [

]I ][Pb [

2

2-2



Kc  ]Pb [ 2
 

Kc 
2- ]I [  

 Persamaan tetapan hasil kali kelarutan (Ksp) adalah sebagai berikut. 

Ksp = 
2-2 ]I ][Pb [ 

Besarnya nilai hasil kali kelarutan mencerminkan mudah atau tidaknya 

larutan elektrolit larut dalam air.33 

Besarnya kelarutan suatu zat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: 

a. Jenis pelarut

Senyawa polar (mempunyai kutub muatan) akan mudah larut dalam 

senyawa polar, misalnya alkohol dan semua asam merupakan senyawa polar 

sehingga mudah larut dalam air yang juga merupakan senyawa polar. Selain 

senyawa polar, senyawa ion seperti NaCl juga mudah larut dalam air dan terurai 

menjadi ion-ion. Senyawa nonpolar akan mudah larut dalam senyawa nonpolar, 

33 Tim Masmedia, Kimia..., h. 231-232 
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misalnya lemak mudah larut dalam minyak. Senyawa polar umumnya tidak larut 

dalam senyawa nonpolar, misalnya alkohol tidak larut dalam minyak tanah. 

b. Suhu

Kelarutan zat padat dalam air akan semakin tinggi jika suhunya dinaikkan. 

Hal ini disebabkan adanya kalor yang akan mengakibatkan semakin renggangnya 

jarak antarmolekul pada zat padat tersebut. Merenggangnya jarak antarmolekul 

pada molekul-molekul zat padat menjadikan kekuatan gaya antarmolekul menjadi 

lemah sehingga mudah terlepas oleh adanya pengaruh gaya tarik molekul-molekul 

air. Berbeda dengan zat padat, kenaikan suhu akan menyebabkan kelarutan gas 

dalam air berkurang. Hal ini disebabkan suhu yang meningkat mengakibatkan gas 

yang terlarut di dalam air akan terlepas meninggalkan air.34 

2. Hubungan Antara Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan

Jika bentuk umum suatu zat yang sedikit larut dalam air adalah AxBy,

persamaan kesetimbangan larutan tersebut adalah sebagai berikut: 

AxBy           xAy+ (aq) + yBx‾ (aq) 

Persamaan tetapan kesetimbangan atau persamaan tetapan hasil kali 

kelarutan dari AxBy adalah sebagai berikut: 

Ksp    yxxy BA 

Jika kelarutan zat AxBy adalah s (dalam saturan molar), secara stoikiometri 

[A y+] yang terbentuk adalah xs dan [B x‾] yang terbentuk adalah ys sehingga 

persamaan Ksp menjadi: 

Ksp    yx
sysx 

34 Unggul Sudarmo, Kimia untuk SMA/MA Kela XI, (Jakarta: Erlangga, 2016), h. 203-

204.
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Ksp
 yxyx Syx 

S     = 
xyx

K
x

sp

3. Pengaruh Penambahan Ion Senama

Jika kita ingin menambahkan ion senama ke dalam larutan jenuh yang

berada pada kesetimbangannya, kesetimbangan akan bergeser ke kiri membentuk 

endapan. Terbentuknya endapan ini menunjukkan penurunan kelarutan. 

Fenomena ini disebut efek ion senama. 

Jika larutan jenuh AgCl ditambahkan HCl, maka kesetimbangan AgCl 

akan terganggu. 

HCl (aq)   →   H+ (aq) + Cl‾ (aq) 

AgCl (s)       Ag+ (aq) + Cl‾ (aq) 

Kehadiran Cl‾ pada reaksi ionisasi HCl menyebabkan konsentrasi Cl‾ pada 

kesetimbangan bergeser ke kiri membentuk endapan AgCl. Dengan demikian, 

kelarutannya menjadi berkurang. 

4. Meramalkan Pengendapan

Setiap zat memiliki harga Ksp yang berbeda. Dengan mengetahui harga Ksp

dari suatu zat, kita dapat memperkirakan keadaan ion-ion suatu zat dalam suatu 

larutan dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Jika hasil kali konsentrasi ion-ion (Qc) lebih kecil dari harga Ksp, ion-

ion tersebut masih larut.

b. Jika hasil kali konsentrasi ion-ion (Qc) sama dengan harga Ksp, ion-ion

tersebut tepat jenuh.
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c. Jika hasil kali konsentrasi ion-ion (Qc) lebih besar dari harga Ksp, ion-

ion tersebut sudah membentuk endapan.35

E. Penelitian Yang Relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Uci Sulistiarini (2017) dengan judul

pengaruh model pembelajaran kooperatife tipe pair check terhadap kemampuan 

komunikasi dan hasil belajar pada materi larutan dan hasil kali kelarutan siswa 

kelas XI IPA SMA Negeri 1 Sambas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi dan hasil belajar siswa dengan 

menggunakan model pair check. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa penggunaan model pair check dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasi dan hasil belajar siswa.36 Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian yang akan diteliti adalah sama-sama menggunakan model pair 

check untuk meningkatkan hasil belajar siswa juga dalam penggunaan metode 

penelitiannya, yaitu metode eksperimen. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan dilakukan terletak pada penggunaan jenis penelitiannya 

dimana penelitian ini menggunakan quasi eksperimental sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan ini menggunakan pre–experimental. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Yoli Salsabila (2018) dengan judul

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe pair check pada kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik. Penelitian ini hampir sama dengan penelitian 

35 Tim Masmedia, Kimia..., h. 231-235. 
36 Uci Sulistiarini, Hairida dan Fitriani, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatife Tipe 

Pair Check terhadap Kemampuan Komunikasi dan Hasil Belajar pada Materi Larutan dan Hasil 

Kali Kelarutan Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Sambas”. Ar-Razi Jurnal Ilmiah, Vol. 5, No.2, 

Agustus 2017, h. 278-285. 
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sebelumnya dimana yang dilihat adalah kemampuan komunikasi siswa. Hasil 

yang didapatkan kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakan 

model pair check lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.37 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti adalah sama-sama 

menggunakan model pembelajaran pair check dan menggunakan metode 

penelitian eksperimen. Sedangkan perbedannya terletak pada tujuan penelitian, 

dimana penelitian ini meneliti pada kemampuan komunikasi matematis peserta 

didik sedangkan penelitian yang akan dilakukan melihat pada hasil belajar siswa. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Ermavianti (2016) dengan judul

model pembelajaran kooperatif pair check untuk membangun keterampilan 

bertanya produktif siswa. Penelitian ini hanya bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan bertanya produktif siswa. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini 

siswa dikelas lebih terampil bertanya produktif dengan menggunakan model pair 

check. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti adalah sama-

sama menggunakan mode pair check. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

yang akan diteliti adalah penelitian ini menggunakan metode PTK (Penelitian 

Tindakan Kelas) sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan metode 

eksperimen.38 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Meri Kuslaila (2016) dengan judul

eksperimentasi model pembelajaran pair check pada materi pokok segitiga 

ditinjau dari gaya belajar peserta didik. Penelitian ini lebih fokus terhadap gaya 

belajar peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran pair check. Hasil 

37 Yoli Salsabila, “Penerapan Model..., h. 95-99. 

38 Dwi Ermavianti, “Model Pembelajaran..., h. 2-15. 
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yang didapatkan adalah prestasi belajarnya lebih baik dan gaya belajar yang 

paling baik terhadap meningkatnya prestasi peserta didik adalah gaya belajar 

visual.39 Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti adalah 

sama-sama menggunakan model pembelajaran pair check dan metode penelitian 

eksperimen. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti terletak 

pada tujuan penelitian dan juga jenis penelititnnya. Penelitian ini menggunakan 

quasi eksperimental sedangkan penelitian yang akan dilakukan ini menggunakan 

pre –experimental. 

Penelitian yang dilakukan oleh Fandi Ahmad (2016) dengan judul 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe pair checks dalam  meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar IPA Terpadu siswa kelas VIIIA SMP Negeri 1 

Tabulahan Kab.Mamasa. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi 

dan hasil belajar biologi dengan penerapan model pair check. Hasil yang 

didapatkan dari penelitian ini adalah terjadinya peningkatan motivasi belajar dan 

hasil beajar siswa setelah dilakukan dua siklus penelitian.40 Persamaan penelitian 

ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran pair check. 

Perbedaannya terletak pada metode penelitiannya, penelitian ini menggunakan 

metode PTK sedangkan penelitian yang akan diteliti menggunakan metode 

eksperimen. 

39 Meri Kuslaila, Eka Fitria Ningsih dan Whyu Kusumaningtyas, “Eksperimentasi Model 

Pembelajaran Pair Check pada Materi Pokok Segitiga ditinjau dari Gaya Belajar Peserta Didik”. 

Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika, Vol. 2, No. 2, 2016, h. 110-115. 

40 Fandi Ahmad, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Pair Checks Dalam 

Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar IPA Terpadu Siswa Kelas VIIIA SMP Negeri 1 

Tabulahan Kab.Mamasa”.  Jurnal Sainsmat, Vol. 5, No. 2, September 2016, h. 137-142. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian

Metode penelitian yang dilakukan adalah metode eksperimen. Penelitian 

eksperimen merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mencari 

pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. 

Penelitian eksperimen dalam penelitian ini berupa pre-experimental dengan 

menggunakan desain one group pretest posttest. 

Pemberian pretest untuk mengetahui tingkat kemampuan awal siswa, 

kemudian diberi perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran di kelas yang 

sama. Setelah pembelajaran di lakukan diberikan posttest untuk melihat hasil dari 

pembelajaran. 

Pre-experimental design belum merupakan ekperimen sungguh-sungguh, 

karena masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya 

variabel dependen. Jadi hasil eksperimen yang merupakan variabel dependen itu 

bukan semata-mata dipengaruhi oleh variabel independen. Hal ini dapat terjadi 

karena tidak adanya variabel kontrol, dan sampel tidak dipilih secara random.65 

Tabel 3.1. Desain Penelitian one group pretest posttest 

Test awal 

(Nilai pretest) 

Perlakuan dengan model 

pembelajaran pair check 

Test akhir 

 (Nilai posttest) 

O1 X O2 

(Sumber: Sugiyono, 2017) 

65Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendektan Kualitatif, dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2017), h. 110. 
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Keterangan: 

O1 : pemberian tes sebelum materi diberikan 

X : perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran pair check 

O2 : pemberian tes setelah materi diberikan 

Penelitian ini hanya menggunakan satu kelas sebagai sampel penelitian. 

Penelitian ini menggunakan satu kelompok kelas yang berfungsi sebagai kelas 

kontrol (sebelum diberikan perlakuan) dan kelas yang sama merupakan kelas 

eksperimen (setelah diberikan perlakuan). Data yang diperoleh sebelum perlakuan 

berupa hasil tes sebagai data dari kelompok kontrol yakni berupa pretest, 

sedangkan data setelah diberikan perlakuan dianggap sebagai data dari kelompok 

eksperimen yakni berupa posttest. 

Variabel dalam penelitian ini yaitu variabel bebas (independent variable) 

dan variabel terikat (dependent variable), yang menjadi variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah hasil belajar siswa, sedangkan yang menjadi variabel bebas 

dalam penelitian ini adalah model pembelajaran pair check  yang digunakan pada 

pokok pembahasan Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan. 

B. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Populasi merupakan seluruh objek yang akan diteliti dalam suatu

penelitian.66Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh siswa 

kelas XI MAN 2 Aceh Timur yang terdiri dari 3 kelas dengan jumlah siswa 59 

orang. 

66 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), h. 170.  
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2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi dengan menggunakan cara-cara tertentu.67 Sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini terdiri dari satu kelas, yaitu kelas XI.MIA sebagai kelas 

eksperimen dengan jumlah siswa 29 orang yang terbagi atas 8 siswa dan 21 siswi.  

 

C. Instrumen Pengumpulan Data 

 Instrumen penelitian merupakan suatu perangkat yang digunakan untuk 

mencari data dari suatu penelitian sehingga peneliti mendapatkan data, informasi 

yang jelas, dan objektif. Instrumen atau alat penelitian merupakan alat yang 

digunakan dalam mengumpulkan data dalam suatu penelitian. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian adalah: 

1. Tes Hasil Belajar 

Tes adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau 

mengukur sesuatu dengan cara-cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan. Tes  

merupakan serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk 

mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi, kemampuan atau bakat yang 

dimiliki oleh individu atau kelompok.68  

2. Angket Respon Siswa 

Angket diberikan kepada siswa dengan tujuan untuk mengetahui respon 

siswa terhadap pelaksanaan model pembelajaran pair check. Angket berisi tentang 

pernyataan kepada siswa terhadap minat dan pendapat mereka terhadap 

                                                           
 67 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alvabeta, 2013), h. 62.  

 68 Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian..., h. 193. 



32 

 

 

pelaksanaan model pembelajaran pair check yang dijawab dengan membubuhkan 

tanda checklist pada kolom setuju atau tidak setuju yang telah disediakan beserta 

komentar atau saran yang dapat diisi oleh siswa pada lembaran terakhir.  

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah pengumpulan data. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 

yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Penelitian ini menggunakan teknik 

pengumpulan data berupa: 

1. Tes  

Tes yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa tes, yaitu tes 

awal (pretest) dan tes akhir (posttest). Soal pretest dan posttest masing-masing 

berisi 10 butir soal sesuai dengan indikator-indikator yang diajarkan. Dengan 

penskoran jika benar akan diberi skor 10 dan jika salah diberi skor 0. Tes yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa tes objektif berbentuk pilihan ganda. 

a. Pretest 

Tes ini diberikan kepada siswa sebelum dilakukan proses belajar mengajar. 

Tes ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa dan sejauh mana 

siswa telah menguasai materi yang akan diajarkan sebelum kegiatan pembelajaran 

dimulai. Isi atau materi pretest pada umumnya ditekankan pada bahan-bahan 
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penting yang seharusnya sudah diketahui oleh peserta didik sebelum pelajaran 

diberikan kepada mereka.69 

b. Posttest

Tes ini diberikan kepada siswa setelah dilakukan proses belajar mengajar. 

Tes ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana siswa dapat memahami dan 

menguasai materi yang telah diajarkan sebelumnya. Isi atau materi posttest ini 

dibuat sama dengan isi pretest, yang membedakannya hanya pada urutan 

pentanyaannya yang diacak. Hal ini dilakukan agar peneliti dapat mengetahui 

perbedaan kemampuan siswa dalam menguasai materi yang diajarkan sebelum 

dan sesudah diterapkannya model pembelajaran pair check. 

2. Angket

Angket dalam penelitian ini berupa item pernyataan sebanyak 10 item.

Angket yang digunakan pada penelitian ini adalah angket tertutup yaitu dengan 

setuju (S) dan tidak setuju (TS) dan skala yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah skala Guttman.70 Siswa memberikan tanda checklist pada salah satu kolom 

yang tersedia untuk setiap pertanyaan yang diajukan. Angket tersebut diberikan 

kepada siswa setelah kegiatan pembelajaran selesai. Tujuannya adalah untuk 

mengetahui bagaimana tanggapan siswa terhadap model pembelajaran pair check 

yang digunakan pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan. 

69 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 69. 
70 Sugiyono, Metode Penelitian…, h. 139. 
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E. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah data dari seluruh 

responden terkumpul. Dalam penelitian eksperimen teknik analisis data yang 

digunakan diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis 

yang telah dirumuskan, karena datanya kuantitatif maka teknik analisis data 

menggunakan metode statistik yang sudah tersedia.71 

Pengolahan data merupakan tahapan selanjutnya yang dilakukan setelah 

semua data terkumpul. Pada tahap ini data hasil penelitian dirumuskan. Data 

tersebut diolah menggunakan program SPSS Versi 20.0, adapun teknik analisis 

data hasil belajar dalam penelitian ini adalah: 

1. Analisis Data Hasil Belajar

Tahap pengganalisaan data merupakan tahap yang paling penting dalam

suatu penelitian, karena pada tahap inilah peneliti dapat merumuskan hasil-hasil 

penelitiannya. 

a. Uji N-Gain

Adapun teknik analisis data hasil belajar siswa pada penelitian ini adalah 

uji N-Gain yaitu analisis data berupa skor pretest, skor posttest dan N-Gain. Data 

dari N-Gain yang diperoleh dinormalisasi oleh selisih skor pretest. Data tersebut 

diolah dengan menggunakan rumus N-Gain. Perhitungan ini bertujuan untuk 

mengetahui peningkatan nilai pretest dan posttest serta menghindari kesalahan 

dalam menginterprestasikan perolehan gain dari seorang siswa. Adapun rumus N-

Gain  ditentukan sebagai berikut: 

71 Sugiyono, Metode Penelitian..., h. 333. 
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 
awal nilaimaksimum nilai

awal nilaiakhir  tesnilai
gGainN






 Hasil perhitungan N-Gain diinterprestasikan dengan menggunakan 

klasifikasi sesuai dengan Tabel 3.2. 

Tabel 3.2 Kategori N-Gain Ternormalisasi72 

Besarnya Gain Interprestasi 

g> 0,7 Tinggi 

0,3 < g ≤ 0,7 Sedang 

g ≤ 0,3 Rendah 

(Sumber: Hake,1999) 

 Setelah diproleh hasil perhitungan N-Gain, selanjutnya dihitung persentase 

nilai N-Gain berdasarkan kritria tinggi, sedang, dan rendah. Hal ini bertujuan 

untuk mengetahui persentase tingkat perolehan hasil belajar siswa setelah 

menggunakan  model pembelajaran pair check. 

b. Uji t

Untuk melihat perbedaan hasil belajar maka dilakukan uji hipotesis. Data 

yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan rumus uji-t 

paired dengan SPSS Versi 20.0. Uji t adalah salah satu uji kesamaan dua data 

yang digunakan untuk mengetahui ada atau tidak adanya perbedaan antara dua 

buah data. Adapun syarat yang diperlukan sehubungan dengan dilakukannya uji-t 

adalah sampel harus berdistribusi normal. 

1) Uji Normalitas Data

Uji normalitas ini untuk mengetahui apakah data yang berdistribusi normal 

atau tidak. Dalam penelitian ini, diuji statistik dengan menggunakan SPSS Versi 

20.0, untuk uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Data yang 

72 Hake. R.R. Analisis Perubahan Skor N-gain. (Jakarta: Bumi Aksara, 1999). h. 140. 
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digunakan untuk uji normalitas adalah data pretest dan posttest pada kelas 

eksperimen. Tujuan dari uji normalitas data adalah untuk melengkapi prasyarat uji 

t, dimana kedua sampel harus berdistribusi normal. Bentuk hipotesis untuk uji 

normalitas adalah sebagai berikut: 

H0 : Data berasal dari populasi berdistribusi normal 

Ha : Data berasal dari populasi tidak berdistribusi normal73 

 Berdasarkan pengujian hipotesis, kriteria ditolak atau diterimanya H0 

berdasarkan P-Value atau significance (Sig) adalah sebagai berikut:74 

Jika Sig ˂ 0,05 maka H0 ditolak dan data berdistribusi tidak normal. 

Jika Sig ≥ 0,05 maka H0 diterima dan data berdistribusi normal. 

2) Uji t paired

Untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan mengenai pengaruh model 

pembelajaran pair check terhadap hasil belajar siswa dapat digunakan uji t paired 

dengan SPSS Versi 20.0. Hipotesis uji t paired adalah sebagai berikut: 

H0 : Model pembelajaran pair check tidak berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan di MAN 2 Aceh Timur. 

Ha : Model pembelajaran pair check berpengaruh terhadap hasil belajar siswa 

pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan di MAN 2 Aceh Timur. 

Berdasarkan P-Value atau significance (Sig) adalah sebagai berikut: 

Jika Sig ˂ 0,05 maka H0 ditolak. 

Jika Sig ≥ 0,05 maka H0 diterima. 

73 Julius H. Lolombulan, Statistika bagi Peneliti Pendidikan, ( Yogyakarta: ANDI, 2017), 

h. 134.
74 Stanislaus dan Uyanto, Pedoman Analisis Data dengan SPSS, (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2009), h. 40. 
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 Selain uji t menggunakan SPSS Versi 20.0 juga dilakukan analisis uji t 

secara manual dengan menggunakan rumus: 

n

S

d
t

d


Keterangan: 

 t =  Nilai t 

d =  Nilai rata-rata posttest-pretest 

dS =  Simpangan baku rata-rata d 

 n = Jumlah sampel 

Secara statistik dapat dirumuskan sebagai berikut: 

H0 : μ1 = μ2 

Ha : μ1 ≠ μ2 

 Apabila t hitung > t tabel maka H0 ditolak dan Ha diterima dan apabila t 

hitung ˂ t tabel maka H0 diterima dan Ha ditolak.75 

2. Analisa data respon siswa

Angket respon siswa dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur

pendapat siswa terhadap ketertarikan, perasaan senang, dorongan belajar serta 

kemudahan dalam memahami pelajaran dan juga cara guru mengajar. Analisis 

data angket dilakukan dengan menganalisis tanggapan yang diberikan siswa dan 

setiap jawaban setuju diberikan skor 1 dan setiap jawaban tidak setuju diberi skor 

0. Skala yang digunakan untuk menganalisis data angket tersebut adalah skala

Guttman. Angket berfungsi Untuk menganalisis data angket dilakukan dengan 

menghitung persentase dengan rumus: 

75Julius H., Statistika bagi…, h. 195. 
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Persentase tiap pilihan  = 
𝐴

 𝐵 
 x 100% 

Keterangan:   

A : Banyaknya siswa yang menjawab suatu pilihan “Setuju atau 

       Tidak Setuju” 

B : Banyaknya siswa yang memberi tanggapan 

Adapun kritria persentase respon siswa dapat dilihat pada Tabel 3.3. 

Tabel 3.3 Kriteria penilaian respon siswa 

Persentase (%) Keterangan 

  0 - 10 Tidak Tertarik 

11 - 40 Sedikit Tertarik 

41 - 60 Cukup Tertarik 

61 - 90 Tertarik 

  91 - 100 Sangat Tertarik 

(Sumber: Arikunto, 2013) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian

1. Gambaran Umum Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MAN 2 Aceh Timur yang beralamat di jalan Banda 

Aceh-Medan Km 396, Gampong Bangka Rimueng, Kecamatan Peureulak, 

Kabupaten Aceh Timur. MAN 2 Aceh Timur memiliki 37 pengajar yang terdiri 

dari pengajar berkategori PNS berjumlah 16 orang dan pengajar bakti berjumlah 

21 orang. Jumlah keseluruhan siswa MAN 2 Aceh Timur adalah 200 siswa yang 

terdiri dari 3 tingkatan kelas yaitu kelas X dengan jumlah siswa 71, kelas XI 

dengan jumlah siswa 59, dan kelas XII dengan jumlah siswa 70. 

Penelitian dengan menggunakan model pembelajaran pair check terhadap hasil 

belajar siswa pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan ini dimulai pada 

tanggal 15 s/d 22 April 2019 di kelas XI.MIA MAN 2 Aceh Timur. Penelitian ini 

dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan, yaitu pada hari senin sebanyak 2 kali 

pertemuan dan hari sabtu 1 kali pertemuan, 

2. Penyajian data

a. Data nilai pretest dan posttest

Adapun data pretest dan posttest yang diperoleh dari hasil penelitian dapat dilihat 

pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Daftar nilai pretest dan posttest 

No. Kode Siswa Pretest Posttest 

1 A1 20 80 

2 A2 30 70 

3 A3 30 70 
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4 A4 20 60 

5 A5 20 80 

6 A6 10 60 

7 A7 30 70 

8 A8 30 90 

9 A9 10 70 

10 A10 20 80 

11 A11 10 60 

12 A12 20 80 

13 A13 20 70 

14 A14 30 80 

15 A15 10 70 

16 A16 20 80 

17 A17 30 90 

18 A18 20 70 

19 A19 40 100 

20 A20 30 90 

21 A21 40 100 

22 A22 30 90 

23 A23 20 70 

24 A24 10 60 

25 A25 10 80 

26 A26 20 60 

27 A27 30 80 

28 A28 10 70 

29 A29 20 70 

Jumlah 640 2200 

Rata-rata 22,06 75,86 

(Sumber: Hasil Penelitian, 2019) 

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata pretest dan 

posttest yaitu 22,06 dan 75,86. 

b. Hasil Respon Siswa

Respon siswa digunakan untuk mengetahui bagaimana tanggapan siswa terhadap 

pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran pair 

check terhadap hasil belajar siswa pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan, 

data respon siswa yang didapat dengan melibatkan 29 orang siswa. Tanggapan 
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siswa dikumpulkan dengan menggunakan angket setelah siswa mengikuti 

pembelajaran. 

3. Pengolahan data

Setelah diperoleh data dari masing-masing kelompok, maka dapat

dilanjutkan dengan pengujian N-Gain dan untuk menguji hipotesisnya 

menggunakan uji t, akan tetapi sebelum dilakukan uji t perlu dilakukan uji 

prasyarat analisis terlebih dahulu terhadap data hasil penelitian, yaitu uji 

normalitas. 

a. Uji N-Gain

Uji ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan nilai pretest dan posttest dan 

menghindari kesalahan dalam menginterprestasikan perolehan N-Gain dari 

seorang siswa. Data hasil perhitungan N-Gain dapat dilihat pada Tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Data hasil perhitungan N-Gain 

No. 
Kode 

Siswa 
Pretest Posttest Besarnya Gain Interprestasi 

1 A1 20 80 0,7 Tinggi 

2 A2 30 70 0,5 Sedang 

3 A3 30 70 0,5 Sedang 

4 A4 20 60 0,5 Sedang 

5 A5 20 80 0,7 Tinggi 

6 A6 10 60 0,5 Sedang 

7 A7 30 70 0,5 Sedang 

8 A8 30 90 0,8 Tinggi 

9 A9 10 70 0,6 Sedang 

10 A10 20 80 0,7 Tinggi 

11 A11 10 60 0,5 Sedang 

12 A12 20 80 0,7 Tinggi 

13 A13 20 70 0,6 Sedang 

14 A14 30 80 0,6 Sedang 

15 A15 10 70 0,6 Sedang 

16 A16 20 80 0,7 Tinggi 

17 A17 30 90 0,8 Tinggi 

18 A18 20 70 0,6 Sedang 
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19 A19 40 100 1 Tinggi 

20 A20 30 90 0,8 Tinggi 

21 A21 40 100 1 Tinggi 

22 A22 30 90 0,8 Tinggi 

23 A23 20 70 0,6 Sedang 

24 A24 10 60 0,6 Sedang 

25 A25 10 80 0,7 Tinggi 

26 A26 20 60 0,5 Sedang 

27 A27 30 80 0,7 Tinggi 

28 A28 10 70 0,6 Sedang 

29 A29 20 70 0,6 Sedang 

(Sumber: Hasil Penelitian, 2019) 

Berdasarkan Tabel 4.2, dapat dilihat perolehan nilai pretest siswa antara 

10 – 40, dengan rincian 10 adalah perolehan nilai terendah pretest dan 40 adalah 

nilai tertinggi pretest. Hasil posttest siswa adalah rentangan 60 – 100, dengan 

rincian 60 adalah nilai terendah posttest dan 100 adalah nilai tertinggi posttest. 

Data perolehan persentase N-Gain yang didapatkan hanya dua kategori saja yaitu 

tinggi dan sedang, dimana persentase N-Gain tinggi adalah 45% dan persentase 

N-Gain sedang adalah 55% sedangkan persentase N-Gain rendah hasilnya 0%.

b. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui bahwa data yang diperoleh 

terdistribusi normal atau tidak. Data yang diuji adalah data pretest dan data 

posttest. Uji normalitas data menggunakan program SPSS Versi 20.0 dengan uji 

kolmogorov-smirnov dengan taraf signifikan 0,05. Kriteria pengambilan 

keputusan yaitu jika nilai signifikan yang diperoleh ≥ 0,05 maka H0 diterima dan 

data berdistribusi normal, jika nilai signifikan < 0,05 maka H0 ditolak dan data 

tidak berdistribusi normal. Tampilan hasil uji normalitas dengan uji kolmogorov-

smirnov  menggunakan SPSS Versi 20.0 dapat dilihat pada Tabel 4.3. 
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Tabel 4.3 Hasil uji normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Pretest Posttest 

N 29 29  

Normal Parametersa Mean 22,0690 75,8621 

Std. Deviation 9,01559 11,50070 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0,211 0,212 

Positive 0,211 0,212 

Negative -0,190 -0,133

Kolmogorov-Smirnov Z 1,139 1,142 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,150 0,147 

(Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2019) 

Berdasarkan Tabel 4.3 uji normalitas menggunakan uji kolmogorov-smirnov 

diperoleh nilai signifikan pretest 0,150 > 0,05 dan nilai signifikan posttest 0,147 > 

0,05 maka kriteria keputusannya yaitu H0 diterima dan Ha ditolak. Kesimpulan 

dari data tersebut adalah data pretest dan posttest berasal dari data berdistribusi 

normal. 

c. Uji t paired

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan di atas yaitu uji normalitas 

didapatkan bahwa data berdistribusi normal sehingga prasyarat uji t terpenuhi. Uji 

t paired dilakukan dengan menggunakan SPSS Versi 20.0. Uji paired sample t test 

digunakan untuk menguji perbedaan dua sampel data yang berhubungan. Data 

yang dimaksud disini yaitu data nilai pretest dan posttest. Adapun hasil uji t 

paired  yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel 4.4. 
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Tabel 4.4 Nilai hasil uji t melalui uji t paired 

Paired Differences 

T df 

Sig 

(2-

tailed) 
Mean 

Std. 

Deviant 

ion 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Differences 

Lower Upper 

Pair 1 

pretest-

posttest 

-53,7

9310

8,20 

008 

1,52 

272 

-56,9

1225

-50,6

7396

-35,3

27
28 0,000 

(Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2019) 

Uji t yang digunakan menggunakan taraf signifikan 0,05 (5%) dengan derajat 

kebebasan (df) 28, derajat kebebasan ini didapatkan dengan menggunakan rumus 

df = n - 1 dimana n merupakan jumlah sampel sehingga df = 29 – 1 = 28. 

Tabel 4.4 menunjukkan hasil paired sample t test dengan nilai signifikan 0,000. 

Sehingga 0,000 ˂ 0,05, berdasarkan hal tersebut maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

Selain menggunakan SPSS Versi 20.0 juga dilakukan analisis uji t secara manual, 

hasilnya t tabel = 1,701 dan t hitung = 35,388, berdasarkan hasil tersebut diketahui 

bahwa t hitung > t tabel. Sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Hasil uji t baik 

secara manual maupun menggunakan aplikasi menunjukkan hasil yang sama yaitu 

H0 ditolak dan Ha diterima sehingga disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model 

pembelajaran pair check terhadap hasil belajar siswa. 

d. Hasil respon siswa

Respon siswa didapatkan menggunakan angket yang terdiri dari 10 item 

pernyataan dengan pilihan setuju atau tidak setuju. Hasil respon siswa dapat 

dilihat pada Tabel 4.5. 
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Tabel 4.5 Daftar nilai persentase respon siswa 

No. Pernyataan 

Jumlah 

siswa yang 

menjawab 

setuju 

Persentase 

siswa yang 

menjawab 

setuju 

1. Pembelajaran dengan menggunakan model 

pair check dapat melatih kemampuan saya 

dalam mengerjakan soal secara mandiri. 

25 86% 

2. Pembelajaran dengan menggunakan model 

pair check dapat melatih kemampuan saya 

dalam mengecek jawaban secara mandiri. 

25 86% 

3. Penggunaan model pembelajaran pair 

check pada materi kelarutan dan hasil kali 

kelarutan dapat memotivasi saya dalam 

belajar. 

27 93% 

4. Penggunaan model pembelajaran pair 

check memudahkan saya berinteraksi 

dengan teman-teman. 

29 100% 

5. Penggunakan model pembelajaran pair 

check dapat membuat saya lebih 

bertanggungjawab dalam kerja kelompok. 
28 97% 

6. Penggunaan model pembelajaran pair 

check membuat saya lebih mudah 

memahami materi kelarutan dan hasil kali 

kelarutan. 

26 90% 

7. Saya merasakan perbedaan antara belajar 

melalui model pembelajaran pair check 

dengan belajar seperti biasa. 

24 83% 

8. Saya berminat untuk belajar materi kimia 

lainnya dengan menggunakan model 

pembelajaran pair check. 

27 93% 

9. Saya merasa senang dengan suasana 

pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran pair check. 

29 100% 

10. Penggunakan model pembelajaran pair 

check membuat saya berkontribusi lebih 

dalam membantu teman yang mengalami 

kesulitan belajar. 

27 93% 

Rata-rata 27 93% 

(Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2019) 

Hasil data respon siswa ini dianalisis dengan memberikan nilai pada setiap 

jawaban siswa berupa skor, setiap jawaban setuju diberikan skor 1 dan setiap 
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jawaban tidak setuju diberi skor 0 sehingga pada Tabel 4.5 jawaban tidak setuju 

tidak dipersentasekan karena bernilai 0. 

Berdasarkan Tabel 4.5 terlihat bahwa banyak siswa yang memilih setuju 

mengenai pengaruh model pembelajaran pair check terhadap kegiatan belajar 

mengajar di kelas, dimana dari total 29 siswa yang paling sedikit memilih setuju 

adalah 24 siswa dengan persentase 83% yang terdapat pada item pernyataan 

nomor 7. Sedangkan pada item penyataan nomor 4 dan 9 memiliki persentase 

jumlah setuju 100% yaitu hasil dari 29 siswa yang memilih setuju. Item nomor 4 

menyatakan bahwa penggunaan model pembelajaran pair check memudahkan 

siswa berinteraksi dengan teman-temannya dan item nomor 9 menyatakan bahwa 

siswa merasa senang dengan suasana pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran pair check.  Hasil dari kedua penyataan tersebut dapat dilihat bahwa 

setelah menjalani proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

pair check siswa dapat berinteaksi dengan baik dalam kelompoknya maupun 

dengan kelompok lainnya dan suasana yang tercipta selama proses pembelajaran 

lebih menyenangkan sehingga seluruh siswa setuju bahwa model pembelajaran 

pair check bagus untuk digunakan dalam pembelajaran. Berdasarkan rata-rata 

persentase juga didapatkan hasilnya 93% persetase siswa yang menjawab setuju, 

kemudian hasil persentase tersebut dikaitkan dengan Tabel 3.3 yang menunjukkan 

bahwa siswa sangat tertarik dengan penggunaan model pair check dalam kegiatan 

pembelajaran. 
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4. Interpretasi data

a. Tes hasil belajar

Dari hasil tes belajar siswa pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan 

diperoleh rata-rata data pretest dan posttest kelompok yaitu 22,06 dan 75,86. 

 Gambar 4.1 Hasil rata-rata pretest dan posttest 

Berdasarkan Gambar 4.1 dapat dilihat bahwa nilai pretest dan posttest siswa 

terhadap penggunaan model pembelajaran pair check pada materi kelarutan dan 

hasil kali kelarutan sangat jauh perbandingannya, dimana rata-rata nilai pretest 

adalah 22,06 sedangkan rata-rata nilai posttest adalah 75,86.  Berdasarkan data 

tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa mengalami peningkatan hasil belajar 

sehingga model pembelajaran pair check berpengeruh terhadap hasil belajar siswa 

pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan. 

b. Hasil respon siswa

Hasil angket respon siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran pair check terhadap hasil belajar siswa pada 

22,06

75,86
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meteri kelarutan dan hasil kali kelarutan diperoleh hasil rata-rata siswa setuju 

dalam setiap item penyataan yang ada. Bahkan yang paling sedikit persentase  

siswa yang memilih setuju adalah 83% yang terdapat pada salah satu item, dimana 

jumlah tersebut juga termasuk banyak yaitu sejumlah 24 siswa dari total 29 siswa. 

Item pernyataan lainnya bahkan mendapatkan persentase yang lebih tinggi 

daripada 83% tersebut. Berdasarkan hasil rata-rata persentase juga didapatkan 

93% persetase siswa yang menjawab setuju, sehingga menunjukkan bahwa siswa 

sangat tertarik belajar dengan menggunakan model pembelajaran pair check 

terhadap hasil belajar siswa pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan. 

B. Pembahasan

1. Hasil belajar siswa

Hasil belajar adalah suatu bukti keberhasilan yang telah dicapai siswa

dalam memperoleh perubahan, cara, bersikap, bertingkah laku yang baru,  

bertindak cepat dan tepat secara optimum setelah proses belajar mengajar.87 Hasil 

belajar merupakan acuan untuk mengukur sejauh mana pembelajaran yang telah 

dilakukan berhasil dicapai atau mengukur kemampuan peserta didik setelah 

mendapatkan pengalaman belajar suatu mata pelajaran tertentu. Hasil belajar 

dapat dilihat dari tiga hal yaitu keterampilan dan kebiasaan, pengetahuan, 

pengertian, sikap dan cita-cita atau bisa disebut dengan kognitif, afektif dan 

psikomotor. Data hasil belajar siswa pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan 

diperoleh dengan menggunakan instrumen tes. Tes tersebut terdiri dari pretest dan 

87W.S. Winkel, Psikology Pengajaran Edisi Revisi, (Yogyajakarta  Media Abadi, 2004), 

h. 5
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posttest dengan jumlah soal sebanyak 10 item dalam bentuk pilihan ganda yang 

berkaitan dengan materi kelarutan dan hasil kali kelarutan. Pretest dilakukan 

sebelum perlakuan menggunakan model pembelajaran pair check dan posttest 

dilakukan setelah diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran pair check. 

 Perbedaan hasil belajar siswa setelah model pembelajaran pair check 

digunakan dapat dilihat melalui hasil uji N-gain, N-Gain berada pada klasifikasi 

tinggi apabila memiliki nilai lebih besar dari 0,7 sampai dengan 1, berada pada 

klasifikasi sedang apabila memiliki nilai lebih besar dari 0,3 tapi lebih kecil atau 

sama dengan 0,7 dan berada pada klasifikasi rendah apabila memiliki nilai lebih 

kecil atau sama dengan 0,3.88 Dari total 29 siswa terdapat 13 siswa yang 

memperoleh N-Gain antara 0,7-1 sehingga dinyatakan berkategori tinggi dengan 

persentase 45% dan sisanya 16 siswa memperoleh N-Gain antara 0,5-0,6 

dinyatakan berkategori sedang dengan persentase 55% dan tidak terdapat siswa 

yang berkategori rendah. Hal ini membuktikan bahwa siswa dapat memahami 

materi yang diajarkan dengan model pair check dengan baik, faktor-faktor lain 

yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa berupa: suasana kelas yang 

kondusif, sarana dan prasarana yang mendukung dan sumber daya guru yang 

kompeten.  

 Selanjutnya untuk menjawab hipotesis digunakan uji t paired, analisis data 

uji t paired memperoleh hasil nilai signifikan 0,000. Nilai signifikan hasil analisis 

data tersebut lebih rendah dibandingkan dengan taraf signifikan yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu  0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima 

                                                           
 88J Purwanto, D hasanah dan F Y Syafaat, “Efektifitas Starter Experiment Approach 

(SEA) Terhadap Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Peserta Didik pada Pelajaran Fisika Kelas 

XI”. Jurnal Penelitian Pembelajaran Fisika, Vol. 8, No. 2, September 2017, h. 74-80. 
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dan H0 ditolak. Berdasarkan hipotesis yang ada, H0 : model pembelajaran pair 

check tidak berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada materi kelarutan dan 

hasil kali kelarutan di MAN 2 Aceh Timur. Ha : model pembelajaran pair check 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada materi kelarutan dan hasil kali 

kelarutan di MAN 2 Aceh Timur dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

pair check berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada materi kelarutan dan 

hasil kali kelarutan di MAN 2 Aceh Timur.  

Uji t secara manual juga digunakan selain menggunakan uji t dengan SPSS 

Versi 20.0, dimana didapatkan t hitung = 35,388 dan t tabel = 1,701. Berdasarkan 

hasil tersebut t hitung > t tabel sehingga  H0 ditolak dan Ha diterima. Jadi antara 

uji t secara manual dan menggunakan aplikasi SPSS Versi 20.0 mendapatkan 

kesimpulan yang sama yaitu model pembelajaran pair check berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan di 

MAN 2 Aceh Timur. Hal ini sesuai dengan jurnal Yetti Nurizzati yang 

menyatakan hasil uji t satu sampel diperoleh nilai pv = 0,000 ˂ α = 0,05 sehingga 

menolak H0 pada tingkat kesalahan 5%. Hal ini ditunjukkan oleh nilai selang 

kepercayaan 95%.89 

2. Hasil respon siswa

Data respon siswa diperoleh dari pengisian angket oleh siswa. Angket

diberikan setelah proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

pair check dan pemberian posttest pada pertemuan ketiga. Angket respon siswa 

89Yetti Nurizzati, “Efektivitas Pembelajaran Statistik Dasar dengan Metode Praktikum 

Berbasis Pendidikan Karakter Islami di Jurusan Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial IAIN Syekh 

Nurjati Cirebon”. Journal For Islamic Social Sciences (Holistik), Vol.1, No.1, Maret 2016, h. 36-

48.
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digunakan untuk mengetahui respon atau tanggapan siswa terhadap pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran pair check pada materi kelarutan dan 

hasil kali kelarutan. Instrumen angket respon dibuat dalam bentuk pernyataan 

sejumlah 10 item pernyataan dengan pilihan jawaban setuju atau tidak setuju. 

Jumlah siswa yang menjadi sampel penelitian adalah 29 siswa dan semuanya 

merupakan responden. Data dari pengisian angket tersebut menunjukkan bahwa 

siswa sangat tertarik berdasarkan kriteria rata-rata persentase 93% siswa yang 

memilih setuju terhadap penggunaan model pembelajaran pair check pada materi 

kelarutan dan hasil kali kelarutan karena pembelajaran lebih menyenangkan, 

membuat siswa aktif, dan siswa lebih mudah memahami materi yang diajarkan 

guru.  

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat dilihat bahwa rata-rata siswa menyukai 

pembelajaran dengan menggunakan model pair check pada materi kelarutan dan 

hasil kali kelarutan. Bahkan terdapat 2 item yang memperoleh jawaban setuju dari 

keseluruhan siswa, yaitu pernyataan nomor 4 dan 9. Item nomor 4 menyatakan 

bahwa penggunaan model pembelajaran pair check memudahkan siswa 

berinteraksi dengan teman-temannya dan item nomor 9 menyatakan bahwa siswa 

merasa senang dengan suasana pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

pair check. Hal ini dikarenakan pada saat proses pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe pair check yang menekankan pada proses 

diskusi berpasangan dan melakukan pengecekan secara berkelompok dalam 
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memecahkan masalah. Sehingga siswa lebih mudah mengerti dalam memecahkan 

permasalahan dan komunikasi yang terjalin antar kelompok menjadi lebih baik.90 

Hal ini sesuai dengan jurnal Nurhidayah yaitu implementasi model 

pembelajaran kooperatif tipe pair check dalam pembelajaran matematika. Hasil 

respon siswa yang didapatkan dengan penerapan model pembelajaran pair check 

adalah 89,93% yang artinya siswa merespon positif terhadap pernyataan yang 

terdapat dalam angket. Hal ini membuktikan bahwa pada umumnya siswa 

merespon positif terhadap model pembelajaran kooperatif tipe pair check yang 

dilaksanakan oleh guru (peneliti).91 

90 Uci Sulistiarini, “Pengaruh Model..., h. 278-285. 
91 Nurhidayah, “Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Pair Check dalam 

Pembelajaran Matematika Siswa Kelas XI IPA 5 SMA Negeri 1 Wonomulyo”. Jurnal Pepatuzdu, 

Vol. 11, No. 1, Mei 2016, h. 74-88. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data hasil penelitian mengenai pengaruh model 

pembelajaran pair check terhadap hasil belajar siswa pada materi kelarutan dan 

hasil kali kelarutan di MAN 2 Aceh Timur, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Hasil analisis tes belajar siswa dianalisis menggunakan uji N-Gain dan uji

t. Hasil analisis N-Gain menunjukkan bahwa nilai N-Gain ada yang

berkategori tinggi (45%) dan berkategori sedang (55%) dan hasil analisis 

uji t dengan uji t paired menunjukkan nilai sig 0,000, Sehingga 0,000 ˂ 

0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Model 

pembelajaran pair check berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada 

materi kelarutan dan hasil kali kelarutan di MAN 2 Aceh Timur. 

2. Hasil respon siswa pada penggunaan model pembelajaran pair check pada

materi kelarutan dan hasil kali kelarutan di kelas XI.MIA MAN 2 Aceh

Timur adalah 93% siswa memilih setuju. Hal ini menunjukkan bahwa rata-

rata siswa sangat tertarik dengan model pembelajaran pair check.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan tersebut, maka dalam 

upaya meningkatkan hasil belajar siswa perlu dikemukakan beberapa saran 

sebagai berikut: 
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1. Diharapkan kepada peneliti agar mampu mengatur waktu ketika proses

pembelajaran sedang berlangsung sehingga pembelajaran berlangsung

dengan optimal.

2. Diharapkan kepada guru agar dapat menerapkan model pembelajaran pair

check dalam kegiatan belajar mengajar di kelas untuk meningkatkan

keaktifan dan hasil belajar siswa.

3. Diharapkan kepada siswa untuk lebih aktif dan kreatif dalam mengikuti

pembelajaran sehingga dapat mengembangkan potensi yang dimiliki serta

akan meningkatkan pemahamannya terkait materi yang dipelajari.
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Lampiran 5 

Kompetensi Inti 
Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

Pencapaian 

Tujuan 

Pembelajaran 
Materi Metode Media 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

KI 3: 

Memahami, 

menerapkan, 

menganalisis 

dan 

mengevaluasi 

pengetahuan 

faktual, 

konseptual, 

procedural,  

berdasarkan  

rasa ingin 

tahunya, tentang 

ilmu 

pengetahuan, 

teknologi, seni, 

budaya dan 

humaniora 

dengan 

wawasan 

kemanusian, 

kebangsaan, 

kenegaraan, dan 

peradaban 

terkait penyebab 

fenomena dan 

kejadian serta 

menerapkan 

pengetauan  

3.14 

Memprediksi 

terbentuknya 

endapan dari 

suatu reaksi 

berdasarkan 

prinsip kelarutan 

dan data hasil 

kali kelarutan 

(Ksp). 

4.14 Mengolah 

dan 

menganalisis 

data hasil 

percobaan untuk 

memprediksi 

terbentuknya 

endapan. 

3.14.1 : 

Memahami 

prinsip 

kelarutan dan 

tetapan hasil 

kali kelarutan. 

 

3.14.2 :  

Menjelaskan 

faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

kelarutan. 

 

3.14.3 :  

Menyimpulkan 

hubungan 

kelarutan dan 

tetapan hasil 

kali kelarutan  

(Ksp). 

 

3.14.4 :  

Memprediksi 

terbentuknya 

endapan dari 

 Siswa dapat 

memahami 

prinsip 

kelarutan dan 

tetapan hasil 

kali kelarutan 

(Ksp). 

 

 Siswa dapat 

menjelaskan 

faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

kelarutan. 

 

 Siswa dapat 

menyimpulkan 

hubungan 

kelarutan dan 

tetapan hasil 

kali kelarutan  

(Ksp). 

 

 Siswa dapat 

Memprediksi 

terbentuknya 

Kelarutan 

dan Hasil 

Kali 

Kelarutan. 

1. Ceramah 

interaktif 

2. Diskusi  

3. Latihan  

4. Tanya 

jawab 

- Lembar 

kerja 

peserta 

didik 

(LKPD) 

- Buku 

paket 

siswa 

 Menjelaskan 

tentang materi 

kesetimbangan 

dalam larutan 

jenuh. 

 

 Menguraikan 

prinsip 

kelarutan dan 

hasil kali 

kalarutan 

(Ksp). 

 

 Menjelaskan 

faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

kelarutan. 

 

 Mengidentifi-

kasi kelarutan 

suatu zat 

berdasarkan 

tetapan hasil 

kali kelarutan 

(Ksp). 

Jenis 

tagihan: 

Tugas 

individu 

Tugas 

kelompok 

Ulangan 

 

Bentuk 

instrumen: 

Presentasi 

Laporan 

tertulis 

Tes tertulis 

2 JP 
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prosedural pada 

bidang kajian 

yang spesifik 

sesuai dengan 

bakat dan  minat 

untuk 

memecahkan 

masalah. 

 

KI 4 :Mengolah, 

menalar, 

menyaji, dalam 

ranah konkret 

dan ranah 

abstrak terkait 

dengan 

pengembangan 

dari yang 

dipelajarinya di 

sekolah secara 

mandiri, mampu 

menggunakan 

metoda sesuai 

kaidah 

keilmuan. 

suatu reaksi 

berdasarkan 

prinsip 

kelarutan dan 

data hasil kali 

kelarutan 

(Ksp). 

 

3.14.5 :  

Menghitung 

pengaruh 

penambahan 

ion senama 

pada kelarutan. 

 

3.14.6 :  

Menghitung 

pengaruh pH 

dalam larutan. 

 

4.14.1 

Memprediksi 

terbentuknya 

endapan 

berdasarkan 

hasil 

percobaan. 

 

4.14.2 : 

Mengolah dan 

endapan dari 

suatu reaksi 

berdasarkan 

prinsip 

kelarutan dan 

data hasil kali 

kelarutan (Ksp). 

 

 Siswa dapat 

Menghitung 

pengaruh 

penambahan 

ion senama 

pada kelarutan. 

 

 Siswa dapat 

Menghitung 

pengaruh pH 

dalam larutan. 

 

 Siswa dapat 

Memprediksi 

terbentuknya 

endapan 

berdasarkan 

hasil 

percobaan. 

 

 Siswa dapat 

mengolah dan 

 Memprediksi 

terbentuknya 

endapan dari 

suatu reaksi 

berdasarkan 

prinsip 

kelarutan dan 

data hasil kali 

kelarutan 

(Ksp). 

 

 Menjelaskan 

pengaruh ion 

senama pada 

kelarutan. 

 

 Menjelaskan 

cara 

menetukan pH 

larutan dalam 

suatu reaksi 

pengendapan. 

 

 Menjelaskan 

tata cara 

pembuatan 

laporan tertulis 

tentang 

terbentuknya 

endapan. 
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menganalisis 

data hasil 

percobaan 

untuk reaksi 

pengendapan. 

menganalisis 

data hasil 

percobaan 

untuk reaksi 

pengendapan. 
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Lampiran 6 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Sekolah : MAN 2 Aceh Timur 

Mata pelajaran : Kimia 

Kelas/Semester : XI/2 

Materi Pokok : Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan 

Alokasi Waktu : 6  x 50 menit (3 × pertemuan) 

A. Kompetensi Inti

Kompetensi Sikap Spiritual dan Kompetensi Sikap Sosial: “Menghayati dan

mengamalkan ajaran agama yang dianutnya”. Adapun rumusan kompetensi

sikap sosial yaitu, “Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,

peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-

aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri

sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia”. Kedua kompetensi tersebut

dicapai melalui pembelajaran tidak langsung (indirect teaching), yaitu

keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolah dengan memperhatikan

karakteristik mata pelajaran, serta kebutuhan dan kondisi peserta didik.

KI 3: Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan

faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasaingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
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peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural padabidang kajianyang spesifik sesuai dengan 

bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4:  Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan 

ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektifdan kreatif, dan 

mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

KOMPETENSI DASAR DARI KI 3 KOMPETENDI DASAR DARI KI 4 

3.14 Memprediksi terbentuknya 

       endapan dari suatu reaksi 

berdasarkan prinsip kelarutan dan 

data hasil kali kelarutan (Ksp). 

4.14  Mengolah dan menganalisis data 

hasil percobaan untuk 

memprediksi terbentuknya 

endapan 

IPK dari KD 3 IPK dari KD 4 

3.14.1  Memahami prinsip kelarutan dan  

tetapan hasil kali kelarutan. 

3.14.2 Menjelaskan faktor-faktor yang 

          mempengaruhi kelarutan. 

3.14.3 Menyimpulkan hubungan 

          kelarutan dan tetapan hasil kali 

kelarutan  (Ksp). 

3.14.4 Memprediksi terbentuknya 

          endapan dari suatu reaksi 

berdasarkan prinsip kelarutan dan 

data hasil kali kelarutan (Ksp). 

3.14.5 Menghitung  pengaruh 

          penambahan ion senama pada 

kelarutan. 

3.15.6  Menghitung  pengaruh pH dalam 

larutan. 

4.14.1Memprediksi terbentuknya 

endapan berdasarkan hasil 

percobaan. 

4.14.2 Mengolah dan menganalisis data 

hasil percobaan untuk reaksi 

pengendapan. 
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C. Tujuan Pembelajaran

Melalui model pembelajaran kooperatif tipe pair check dengan menggali 

informasi dari berbagai sumber belajar, penyelidikan sederhana dan menggolah 

informasi, diharapkan peserta didik terlibat aktif selama proses belajar mengajar 

berlangsung, memiliki sikap ingin tahu, teliti dalam melakukan pengamatan dan 

bertanggung jawab dalam menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan, 

memberi saran dan kritik, serta dapat menentukan terbentuknya endapan dari 

suatu reaksi berdasarkan prinsip kelarutan dan data hasil kali kelarutan (Ksp). 

D. Materi Pembelajaran

1. Pengertian Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kelarutan

3. Hubungan Antara Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan

4. Meramalkan Pengendapan

5. Pengaruh Penambahan Ion Senama

6. Pengaruh Ph dalam larutan

E. Metode Pembelajaran

1. Model : Model pembelajaran pair check 

2. Pendekatan : Saintifik 

3. Metode : Ceramah interaktif, diskusi, latihan dan tanya jawab 

F. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran

1. Media : Lembar kerja peserta didik (LKPD) dan buku paket siswa 

2. Alat : Papan tulis, spidol.  

G. Sumber Belajar:

Haris, A Watoni, Dini Kurniawati dan Meta Juniastri. (2016). Kimia untuk Siswa 

SMA/MA Kelas XI. Bandung: Yrama Widya. 
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K, Adi. (2013). Buku Kantong Kimia SMA Kelas X, XI, dan XII. Yogyakarta: 

Cabe Rawit. 

Muchtaridi, dkk. (2006). Kimia 2  Untuk SMA/MA Kelas XI. Jakarta: Yudistira. 

Salirawati, Das. (2007). Belajar Kimia Secara Menarik Untuk SMA/MA Kelas XI. 

Jakarta : Grasindo. 

Sudarmo, Unggul. (2016). Kimia Untuk SMA Kelas XI. Jakarta : Erlangga. 

H. Kegiatan Pembelajaran

1. Pertemuan Pertama (2 x 50 Menit)

Pendahuluan (5 menit) 

1. Memberi salam dan berdoa sebelum pembelajaran dimulai

2. Cek kehadiran peserta didik

3. Mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan

4. Guru menyampaikan manfaat mempelajari kelarutan dan hasil kali

kelarutan

5. Guru menyampaikan motivasi tentang materi pembelajaran

6. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai

7. Guru menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang akan digunakan

8. Apersepsi tentang kelarutan dan hasil kali kelarutan

Kegiatan Inti (90 menit) 

Mengamati 

Peserta didik memperhatikan dan mengamati penjelasan mengenai 

kesetimbangan dalam larutan, prinsip kelarutan dan hasil kali kelarutan 

serta faktor-faktor yang mempengaruhi kelarutan. 
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Menanya 

Peserta didik didorong dan diberikan kesempatan untuk 

menanyakan kepada guru terkait materi yang telah disampaikan. 

Pengumpulan Data 

Peserta didik membentuk kelompok yang berpasang-pasangan 

untuk saling berdiskusi mengerjakan LKPD yang dibagikan oleh guru 

dan kemudian berbagi informasi. 

Mengasosiasikan 

1. Peserta didik mengolah informasi yang sudah dikumpulkan

2. Guru memantau jalannya diskusi dan membimbing peserta didik

dalam menyelesaikan LKPD nya.

Mengkomunikasikan 

1. Setiap kelompok memaparkan hasil diskusinya dan kelompok lainnya

memberikan tanggapan atau saran terhadap penyajian hasil diskusi

kelompok

2. Guru membantu untuk mengarahkan jawaban dari peserta didik

3. Kelompok yang memiliki jawaban benar akan mendapatkan kupon

hadiah

Penutup (5 menit) 

1. Guru mengajak peserta didik untuk merangkum materi yang telah

dipelajari.
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2. Guru melakukan refleksi dengan menanyakan perasaan peserta didik

terhadap proses pembelajaran

3. Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja terbaik

4. Guru menginformasikan persiapan yang harus dilakukan peserta didik

untuk pertemuan berikutnya

5. Memberi salam

2. Pertemuan Kedua (2 x 50 Menit)

Pendahuluan (5 menit) 

1. Memberi salam dan berdoa sebelum pembelajaran dimulai

2. Cek kehadiran peserta didik

3. Mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan

4. Guru menyampaikan manfaat mempelajari kelarutan dan hasil kali

kelarutan

5. Guru menyampaikan motivasi tentang materi pembelajaran

6. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai

7. Guru menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang akan digunakan

8. Apersepsi tentang kelarutan dan hasil kali kelarutan

Kegiatan Inti (90 menit) 

Mengamati 

Peserta didik memperhatikan dan mengamati penjelasan mengenai 

identifikasi kelarutan suatu zat berdasarkan tetapan hasil kali kelarutan 

(Ksp) dan prediksi terbentuknya endapan suatu reaksi. 
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Menanya 

Peserta didik didorong dan diberikan kesempatan untuk 

menanyakan kepada guru terkait materi yang telah disampaikan. 

 

Pengumpulan Data 

Peserta didik membentuk kelompok yang berpasang-pasangan 

untuk saling berdiskusi mengerjakan LKPD yang dibagikan oleh guru 

dan kemudian berbagi informasi. 

Mengasosiasikan 

1. Peserta didik mengolah informasi yang sudah dikumpulkan 

2. Guru memantau jalannya diskusi dan membimbing peserta didik 

dalam menyelesaikan LKPD nya. 

Mengkomunikasikan 

1. Setiap kelompok memaparkan hasil diskusinya dan kelompok lainnya 

memberikan tanggapan  

2. Guru membantu untuk mengarahkan jawaban dari peserta didik 

3. Kelompok yang memiliki jawaban benar akan mendapatkan kupon 

hadiah 

Penutup (5 menit) 

1. Guru mengajak peserta didik untuk merangkum materi yang telah 

dipelajari 
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2. Guru melakukan refleksi dengan menanyakan perasaan peserta didik

terhadap proses pembelajaran

3. Guru memberikan tugas serta menginformasikan persiapan yang harus

dilakukan peserta didik untuk pertemuan berikutnya

4. Memberi salam

3. Pertemuan Ketiga (2 x 50 Menit)

Pendahuluan (5 menit) 

1. Memberi salam dan berdoa sebelum pembelajaran dimulai

2. Cek kehadiran peserta didik

3. Mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan

4. Guru menyampaikan manfaat mempelajari kelarutan dan hasil kali

kelarutan 

5. Guru menyampaikan motivasi tentang materi pembelajaran

6. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai

7. Guru menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang akan digunakan

8. Apersepsi tentang kelarutan dan hasil kali kelarutan

Kegiatan Inti (90 menit) 

Mengamati 

Peserta didik memperhatikan dan mengamati penjelasan tentang 

pengaruh penambahan ion senama dan pengaruh pH dalam larutan. 



73 

Menanya 

Peserta didik didorong dan diberikan kesempatan untuk 

menanyakan kepada guru terkait materi yang telah disampaikan. 

Pengumpulan Data 

Peserta didik membentuk kelompok yang berpasang-pasangan 

untuk saling berdiskusi mengerjakan LKPD yang dibagikan oleh guru 

dan kemudian berbagi informasi. 

Mengasosiasikan 

1. Peserta didik mengolah informasi yang sudah dikumpulkan

2. Guru memantau jalannya diskusi dan membimbing peserta didik

dalam menyelesaikan LKPD nya.

Mengkomunikasikan 

1. Setiap kelompok memaparkan hasil diskusinya dan kelompok lainnya

memberikan tanggapan

2. Guru membantu untuk mengarahkan jawaban dari peserta didik

3. Kelompok yang memiliki jawaban benar akan mendapatkan kupon

hadiah

4. Kelompok yang memiliki kupon paling banyak akan mendapatkan

reward
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Penutup (5 menit) 

1. Guru mengajak peserta didik untuk merangkum materi yang telah

dipelajari.

2. Guru melakukan refleksi dengan menanyakan perasaan peserta didik

terhadap proses pembelajaran

3. Memberikan penghargaan kepada kelompok yeng memiliki kinerja bagus

4. Memberi salam

I. Uraian Materi

A. Pengertian Kelarutan

Kelarutan adalah jumlah maksimum zat yang dapat larut dalam sejumlah

tertentu pelarut. Biasanya dinyatakan dalam satuan gram/liter atau mol/liter. 

Berdasarkan definisi tersebut, maka larutan dapat dibedakan menjadi 3 jenis yaitu: 

1. Larutan jenuh.

Adalah suatu keadaan ketika suatu larutan telah mengandung suatu zat

terlarut dengan konsentrasi maksimum. 

2. Larutan kurang jenuh.

Adalah larutan yang masih dapat melarutkan zat terlarut.

3. Larutan lewat jenuh.

Adalah larutan yang sudah tidak dapat lagi melarutkan zat terlarut,

sehingga menyebabkan terbentuknya endapan. 
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B. Pengertian Hasil Kali Kelarutan

          Hasil kali kelarutan ialah hasil kali konsentrasi ion-ion dari larutan 

jenuh garam yang sukar larut dalam air, setelah masing-masing konsentrasi 

dipangkatkan dengan koefisien menurut persamaan ionisasinya. Garam-garam 

yang sukar larut seperti, AgCl, HgF2. Jika dimasukkan dalam air murni lalu 

diaduk, akan terlarut juga walaupun hanya sedikit sekali. Karena garam-garam ini 

adalah elektrolit, maka garam yang terlarut akan terionisasi, sehingga dalam 

larutan akan terbentuk suatu kesetimbangan. 

C. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kelarutan

1. Jenis Pelarut

 Pernahkan kalian mencampurkan minyak dengan air? Jika pernah, pasti 

kalian telah mengetahui bahwa minyak dan air tidak dapat bercampur. Sebab, 

minyak merupakan senyawa non-polar, sedangkan air merupakan senyawa polar. 

Senyawa non-polar tidak dapat larut dalam senyawa polar, begitu juga sebaliknya. 

Jadi, bisa disimpulkan bahwa kedua zat bisa bercampur, asalkan keduanya 

memiliki jenis yang sama. 

2. Suhu

 Kalian sudah mengetahui bahwa gula lebih cepat larut dalam air panas 

daripada dalam air dingin, bukan? Kelarutan suatu zat berwujud padat semakin 

tinggi, jika suhunya dinaikkan. Dengan naiknya  suhu larutan, jarak antarmolekul 

zat padat menjadi renggang. Hal ini  menyebabkan ikatan antarzat padat mudah 

terlepas oleh gaya tarik molekul-molekul air, sehingga zat tersebut mudah larut. 
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3. Pengadukan

 Dari pengalaman sehari-hari, kita tahu bahwa gula lebih cepat larut dalam 

air jika diaduk. Dengan diaduk, tumbukan antarpartikel gula dengan pelarut akan 

semakin cepat, sehingga gula mudah larut dalam air. 

C. Hasil Kali Kelarutan (Ksp)

 Hasil kali Kelarutan adalah nilai tetapan kesetimbangan garam atau basa 

yang sukar larut dalam larutan jenuh. Dapat dikaitkan dengan kelarutan sesuai 

dengan stokiometri reaksi. Pada larutan jenuh terjadi kesetimbangan antara ion-

ion dengan zat yang tidak larut. Proses ini terjadi dengan laju reaksi yang sama 

sehingga terjadi reaksi kesetimbangan. Contohnya reaksi kesetimbangan pada 

larutan jenuh CaC2O4 dalam air adalah: 

CaC2O4(s) ↔ Ca2+(aq) + C2O4(aq) 

Konstanta kesetimbangan: 

Oleh karena CaC2O4 yang larut dalam air sangat kecil maka konsentrasi 

CaC2O4 dianggap tetap. Sesuai dengan harga K untuk kesetimbangan heterogen, 

konstanta reaksi ini dapat ditulis: 

Ksp = [Ca2+] [C2O4
2-] 

Ksp atau konstanta hasil kali kelarutan adalah hasil kali konsentrasi ion-ion 

dalam larutan jenuh, dipangkatkan masing-masing koefisien reaksinya. 
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D. Pengaruh Penambahan Ion Senama

 Ion senama memperkecil kelarutan

 Ion senama dari elektrolit yang sukar larut dapat diabaikan

Dalam larutan jenuh Ag2CrO4 terdapat kesetimbangan antara

Ag2CrO4 padat dengan ion Ag+ dan ion CrO4
2–.

 Apa yang terjadi jika ke dalam larutan jenuh tersebut ditambahkan larutan 

AgNO3 atau larutan K2CrO4? Penambahan larutan AgNO3 atau K2CrO4 akan 

memperbesar konsentrasi ion Ag+ atau ion CrO4
2– dalam larutan. 

 Sesuai asas Le Chatelier tentang pergeseran kesetimbangan, penambahan 

konsentrasi ion Ag+ atau ion CrO4
2– akan menggeser kesetimbangan ke kiri. 

Akibatnya jumlah Ag2CrO4 yang larut menjadi berkurang. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa ion senama memperkecil kelarutan. 

E. Reaksi Pengendapan

 Setiap zat memiliki harga Ksp yang berbeda. Dengan mengetahui harga 

Ksp dari suatu zat, kita dapat memperkirakan keadaan ion-ion suatu zat dalam 

suatu larutan dengan ketentuan sebagai berikut: 

· Qc < Ksp    : larutan belum jenuh

· Qc = Ksp    : larutan tepat jenuh

https://susilawatiamdayani.wordpress.com/kimia-kelas-xi/kelarutan-dan-hasil-kali-kelarutan/attachment/73/#main
https://susilawatiamdayani.files.wordpress.com/2013/03/83.jpg
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· Qc > Ksp    : terjadi pengendapan

F. Hubungan Ksp dengan pH

Harga pH sering digunakan untuk menghitung Ksp suatu basa yang 

sukar larut. Sebaliknya, harga Ksp suatu basa dapat digunakan untuk menentukan 

pH larutan. 

Contoh soal: 

Jika larutan MgCl2 0,3 M ditetesi larutan NaOH, pada pH berapakah 

endapan Mg(OH)2 mulai terbentuk? (Ksp Mg(OH)2 = 3,0 × 10-11 ) 

Jawab: 

Ksp Mg(OH)2 = [Mg2+][OH-]2 

3,0 × 10-11 = (0,3) [OH-]2 

[OH–]2 = 10 – 10 

[OH–] = 10 – 5 M 

pOH = 5 

pH = 14 – 5 = 9 

 Bagaimana kelarutan suatu senyawa bila pH diperkecil atau diperbesar? 

Dengan mengatur pH kita dapat memperbesar atau memperkecil kelarutan 

senyawa elektrolit. Perhatikan kesetimbangan antara CaCO3 padat dengan 

ionionnya dalam suatu larutan dibawah ini. 

CaCO3(s) ↔ Ca2+(aq) + CO3
2-(aq) 

 Jika pH larutan kita perkecil dengan menambahkan asam, maka H+ dari 

asam akan mengikat ion karbonat membentuk ion HCO3
2- 

CO3
2–(aq) + H+(aq) ↔ HCO3

2–(aq) 



79 

 Berdasarkan azas Le Chatelier, pengurangan [CO3
2–] mengakibatkan 

kesetimbangan bergeser ke kanan, CaCO3 padat lebih banyak larut, maka pada 

reaksi tersebut penurunan pH akan menambah kelarutan. 

J. Penilaian

1. Teknik Penilaian

a. Penilaian Pengetahuan :  Tes Tertulis/LKPD

b. Penilaian Keterampilan :  presentasi, Portofolio

2. Bentuk Penilaian

a. Tes tertulis : Choise dan lembar kerja 

b. Unjuk kerja : lembar penilaian presentasi 

c. Portofolio : penilaian laporan 

Aceh Timur, 10 April 2019 

Mengetahui 

Guru Pembina Guru Mata Pelajaran 

(Aris Munandar)  (Nurul Kamelia) 

 NIM. 150208010 
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Lampiran 7 

Lembar Kerja Peserta Didik 

Nama Siswa : 

Kelas : 

Kelompok : 

Kompetensi Dasar : 

Memprediksi terbentuknya endapan dari suatu reaksi berdasarkan prinsip 

kelarutan dan data hasil kali kelarutan (Ksp). 

Indikator  : 

  3.14.1  Memahami prinsip kelarutan dan  tetapan hasil kali kelarutan. 

  3.14.2  Menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi kelarutan. 

Pertanyaan : 
1. Larutan dikelompokkan dalam 3 kategori yaitu larutan tidak jenuh, larutan

jenuh dan larutan tepat jenuh, jelaskan perbedaan ketiganya!

2. Sebutkan dan jelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi kelarutan?

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

(LKPD) 



81 

Nama Siswa : 

Kelas : 

Kelompok : 

Kompetensi Dasar : 

Memprediksi terbentuknya endapan dari suatu reaksi berdasarkan prinsip 

kelarutan dan data hasil kali kelarutan (Ksp). 

Indikator  : 

  3.14.1  Memahami prinsip kelarutan dan  tetapan hasil kali kelarutan. 

  3.14.2  Menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi kelarutan. 

Pertanyaan : 
1. Kemungkinan apa saja yang akan terjadi saat garam dilarutkan dalam air?

2. Tuliskan tetapan kesetimbangan dari: AgCl, CaF2, BaCO3, dan SrF2!

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

(LKPD) 
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Nama Siswa : 

Kelas : 

Kelompok : 

Kompetensi Dasar : 

Memprediksi terbentuknya endapan dari suatu reaksi berdasarkan prinsip 

kelarutan dan data hasil kali kelarutan (Ksp). 

Indikator  : 
 3.14.3 Menyimpulkan hubungan kelarutan dan tetapan hasil kali kelarutan 

 3.14.4 Memprediksi terbentuknya endapan dari suatu reaksi berdasarkan 

prinsip kelarutan dan data hasil kali kelarutan (Ksp). 

Pertanyaan : 

1. Apabila hasil kali kelarutan Pb(OH)2 = 4 × 10‾15, maka berapakah

kelarutan senyawa tersebut?

2. Sebanyak 100 mL larutan AgNO3 0,001 M dimasukkan ke dalam 100 mL

larutan NaCl 0,01 M. jika diketahui Ksp AgCl = 1,6  × 10‾6 prediksilah

apakah terbentuk endapan!

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

(LKPD) 
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Nama Siswa : 

Kelas : 

Kelompok : 

Kompetensi Dasar : 

Memprediksi terbentuknya endapan dari suatu reaksi berdasarkan prinsip 

kelarutan dan data hasil kali kelarutan (Ksp). 

Indikator  : 
 3.14.3 Menyimpulkan hubungan kelarutan dan tetapan hasil kali kelarutan 

 3.14.4 Memprediksi terbentuknya endapan dari suatu reaksi berdasarkan 

prinsip kelarutan dan data hasil kali kelarutan (Ksp). 

Pertanyaan : 

1. Manakah dari 2 senyawa ini yang paling mudah larut dalam air?

a. Barium karbonat, BaCO3 (Ksp = 2,58 × 10‾9)

b. Timbal (II) florida, PbF2 (Ksp = 3,30 × 10‾8)

2. Apakah akan terbentuk endapan apabila 50 mL larutan NaCl 1,0 × 10‾4 M

dicampur dengan 50 mL larutan AgNO3  1,0 × 10‾6 M? Ksp AgCl = 1,8 ×

10‾10.

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

(LKPD) 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

(LKPD) 

Nama Siswa : 

Kelas : 

Kelompok : 

Kompetensi Dasar : 

Memprediksi terbentuknya endapan dari suatu reaksi berdasarkan prinsip 

kelarutan dan data hasil kali kelarutan (Ksp). 

Indikator  : 
 3.14.5 Menghitung pengaruh penambahan ion senama pada kelarutan 

 3.14.6 Menghitung pengaruh pH dalam larutan 

Pertanyaan : 

1. Jelaskan mengapa kelarutan AgCl dalam larutan NaCl 0,02 M lebih besar

daripada kelarutan AgCl dalam air?

2. Jika Ksp Mg(OH)2 = 2 × 10‾11, berapakah kelarutan Mg(OH)2 pada larutan

yang mempunyai pH = 11?

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

(LKPD) 
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Nama Siswa : 

Kelas : 

Kelompok : 

Kompetensi Dasar : 

Memprediksi terbentuknya endapan dari suatu reaksi berdasarkan prinsip 

kelarutan dan data hasil kali kelarutan (Ksp). 

Indikator  : 
 3.14.5 Menghitung pengaruh penambahan ion senama pada kelarutan 

 3.14.6 Menghitung pengaruh pH dalam larutan 

Pertanyaan : 

1. Jika dalam larutan jenuh AgI ditambahkan senyawa KI, NaCl dan AgNO3,

maka apakah yang akan terjadi?

2. Tetapan hasil kali kelarutan magnesium hidroksida adalah 2 × 10‾11. Jika pH

dari larutan MgCl2 dengan konsentrasi 2 × 10‾3 M dinaikkan, maka pada pH

berapakah endapan mulai terjadi?

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

(LKPD) 
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Lampiran 8 

KISI – KISI SOAL TES 

Nama Sekolah  : MAN 2 Aceh Timur 

Mata Pelajaran : Kimia 

Kelas/Semester : XI/2 

Bentuk Soal Tes : Pilihan Ganda 

Penyusun : Nurul Kamelia 

Tahun Ajaran  : 2018/2019 

Kompetensi Inti : 

KI 1    : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2  : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, 

responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3   : Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 

berdasarkan rasaingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
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kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural padabidang kajianyang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

KI 4   : Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari 

yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektifdan kreatif, dan mampu menggunakan 

metoda sesuai kaidah keilmuan. 

Kompetensi Dasar : 

3.14  Memprediksi terbentuknya endapan dari suatu reaksi berdasarkan prinsip kelarutan dan data hasil kali kelarutan (Ksp). 

Materi   : 

1. Pengertian Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan

2. Hubungan Antara Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan

3. Pengaruh Penambahan Ion Senama

4. Meramalkan Pengendapan

5. Pengaruh Ph terhadap kelarutan
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Sumber : 

1. Hiskia Achmad. 2001. Penuntun Belajar Kimia Dasar Kimia Larutan. Bandung: PT.Citra Aditya Bakti.

2. Tim Guru Eduka. 2014. Mega Bank Soal Biologi & Kimia Kelas 1,2,3. Jakarta: Cmedia.

3. Tim Master Eduka (Ihda Mar’atus dan Santrinitas Yulia Dwi Rahmawati). 2016. Fokus Pemantapan Materi Kimia Bank

Soal Full Pembahasan. Banjarmasin: Genta Smart Publisher. 

4. Unggul Sudarmo. 2016. Kimia untuk SMA/MA Kelas XI. Jakarta: Erlangga.

Indikator Soal Soal Jawaban 
Ranah 

Kognitif 

3.14.1  Menjelaskan 

prinsip kelarutan 

dan  tetapan hasil 

kali kelarutan. 

1. Larutan yang mengandung zat terlarut

kurang dari yang diperlukan untuk

membuat larutan jenuh disebut...

a. Larutan tak jenuh

b. Larutan jenuh

c. Larutan sangat jenuh

d. Larutan amat sangat jenuh

e. Larutan sukar jenuh

a. Larutan tak jenuh

Pembahasan: 

Larutan tak jenuh adalah larutan yang 

masih dapat melarutkan zat terlarut. 

Larutan jenuh adalah larutan yang tidak 

dapat lagi melarutkan zat terlarut. 

Larutan lewat jenuh adalah larutan yang 

tidak dapat lagi melarutkan zat terlarutt 

C2 
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dan terdapat endapan. 

2. Nilai Ksp sebanding dengan...

a. Jumlah padatan di dalam pelarut

b. Jumlah ion yang terlarut dalam pelarut

c. Jumlah air yang dibutuhkan untuk

melarutkan senyawa ionik

d. Jumlah waktu yang dibutuhkan

senyawa ionik untuk larut sempurna

e. Jumlah ion sejenis yang terdapat dalam

larutan

b. Jumlah ion yang terlarut dalam pelarut

Pembahasan: 

Hasil kali kelarutan sebanding dengan 

jumlah ion yang terlarut di dalam pelarut. 

C1 

3. Rumus Ksp dari senyawa Ag2CrO4 adalah...

a. 4s3

b. 2s2

c. 2s3

d. S3

e. S2

a. 4s3

Pembahasan: 

Ag2CrO4 2Ag+  +  CrO4
2‾ 

         s 2s             s 

Ksp = [Ag+]2[CrO4
2‾] 

Ksp = (2s)2.s 

Ksp = 4s3 

C2 

4. Rumusan tetapan hasil kali kelarutan yang

benar untuk senyawa AgCl adalah...

a. Ksp = [Ag]

b. Ksp = [Ag+][Cl‾]

c. Ksp =
[AgCl]

[Ag][Cl]

b. Ksp = [Ag+][Cl‾]

Pembahasan: 

AgCl(s)           Ag+  +  Cl‾ 

K = [Ag+][Cl‾] 

C2 
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d. Ksp =
[AgCl]

]][Cl[Ag -

e. Ksp = [Cl‾]

3.14.2  Menjelaskan 

faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

kelarutan. 

5. Gula akan lebih mudah larut dalam air

panas dibandingkan dalam air dingin. Hal

ini menunjukkan bahwa kelarutan

dipengaruhi oleh...

a. Jenis pelarut

b. Suhu

c. Pengadukan

d. Tekanan

e. Volume

b. Suhu

Pembahasan: 

Faktor yang mempengaruhi kelarutan 

antara lain jenis pelarut dan suhu. Contoh 

dari gula tersebut termasuk dalam faktor 

suhu. 

C1 

6. Besarnya kelarutan dipengaruhi oleh...

a. pH, udara dan kelembaban

b. pH, jenis zat terlarut dan kelembaban

c. Jenis zat terlarut, jenis pelarut dan

kelembaban

d. Jenis zat terlarut, udara dan pH

e. Jenis zat terlarut, jenis pelarut dan pH

e. Jenis zat terlarut, jenis pelarut dan pH

Pembahasan: 

Besarnya kelarutan dapat dipengaruhi 

oleh: jenis zat terlarut, jenis pelarut, pH, 

Suhu, volume dan pengaruh ion senama. 

C1 

3.14.3  Menyimpulkan 

hubungan 

kelarutan dan 

tetapan hasil kali 

kelarutan  (Ksp). 

7. Dari zat-zat dibawah ini yang kelarutannya

paling kecil ialah...

a. BaCO3 (Ksp  =  1,6 × 10‾9)

b. CaCO3 (Ksp  =  6,9 × 10‾9)

c. CuCO3 (Ksp  =  2,5 × 10‾10)

d. CdCO3 (Ksp  =  5,2 × 10‾12)

Pembahasan: 

Semakin besar harga Ksp maka suatu 

garam akan mudah larut demikian pula 

C2 
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d. CdCO3 (Ksp  =  5,2 × 10‾12) 

e. MgCO3 (Ksp  =  4 × 10‾5) 

sebaliknya. 

Sehingga yang memiliki nilai kelarutan 

paling kecil adalah CdCO3 karena 

memiliki harga Ksp paling rendah. 

8. Ksp SrCO3   = 1,6 × 10‾9 

Ksp MgCO3 = 1,0 × 10‾5 

Ksp CaCO3  = 4,8 × 10‾7 

Maka urutan kelarutan dalam air adalah... 

a. SrCO3 > MgCO3 > CaCO3  

b. CaCO3 > SrCO3 > MgCO3 

c. MgCO3 > CaCO3 > SrCO3 

d. SrCO3 > CaCO3 > MgCO3 

e. MgCO3 > SrCO3 > CaCO3  

c.  MgCO3 > CaCO3 > SrCO3 

 

Pembahasan: 

Dari ketiga senyawa tersebut terlihat harga 

Ksp paling besar adalah MgCO3 sehingga 

MgCO3 memiliki kelarutan paling besar 

diantara kedua senyawa tersebut. 

Sehinggan urutan dari yang terbesar ke 

terkecil:  

MgCO3 > CaCO3 > SrCO3 

C2 

9. Beberapa data Ksp dari senyawa garam 

berikut: 

(1) AgCN  =  1,2 × 10‾16 

(2) AgOH  =  1,2 × 10‾12 

(3) AglO3  =  1 × 10‾12 

(4) AgBr   =  5 × 10‾13 

Urutan kelarutan senyawa tersebut dari 

yang besar ke kecil adalah... 

a. (1), (4), (3) dan (2) 

b. (2), (3), (4) dan (1) 

b.  (2), (3), (4) dan (1) 

 

Pembahasan: 

Semakin besar harga Ksp maka suatu 

garam akan mudah larut demikian pula 

sebaliknya. 

Sehingga urutan senyawa dari yang besar 

ke kecil adalah: 

AgOH - AglO3 - AgBr - AgCN. 

C4 
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c. (3), (4), (2) dan (1)

d. (3), (2), (1) dan (4)

e. (4), (2), (1) dan (3)

10. Apabila hasil kali kelarutan Pb(OH)2 = 4 ×

10‾15, maka kelarutan senyawa itu adalah...

a. 1 × 10‾5 mol/L

b. 2 × 10‾5 mol/L

c. 3,2 × 10‾5 mol/L

d. 4 × 10‾5 mol/L

e. 4,8 × 10‾5 mol/L

a. 1 × 10‾5 mol/L

Pembahasan: 

Pb(OH)2 Pb2+  +  2OH‾ 

3

4

Ksp
s 

3

5

4

4.10
s





   = 10‾5 M 

C4 

11. Hasil kali kelarutan (Ksp) CaSO4 = 2,5 ×

10‾5, maka kelarutan CaSO4 dalam 100 mL

adalah...

a. 3,5 × 10‾2 mol/100 Ml

b. 5,0 × 10‾3 mol/100 mL

c. 3,5 × 10‾3 mol/100 mL

d. 5,0 × 10‾4 mol/100 mL

e. 5,5 × 10‾5 mol/100 mL

d. 5,0 × 10‾4 mol/100 Ml

Pembahasan: 

 
4

3

3

6

5

105Mol

0,1mol/105

mol/volumes

105s

1025s

102,5s























C4 
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12. Jika kelarutan besi (II) hidroksida dalam air 

sebesar s M, maka nilai Ksp adalah... 

a. s2 

b. 2s2 

c. 4s2 

d. 8s2 

e. S3 

c.  4s2 

 

Pembahasan: 

Besi (II) hidroksida = Fe(OH)2 

Ksp Fe(OH)2 = Fe2+ + 2OH‾ 

                      =    s           2s 

Ksp                = 4s3 

                      = 4(s)3  

 

C2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

13. Kelarutan perak klorida dinyatakan dalam 

gram per liter larutan pada suhu 25°C. Ksp 

AgCl = 1,90 × 10‾10 (Ar = 108, Cl = 35,5) 

adalah... 

a. 22,90 × 10‾4 gram 

b. 20,09 × 10‾4 gram 

c. 17,22 × 10‾4 gram 

d. 13,80 × 10‾4 gram 

e. 2,09 × 10‾4 gram  

d.  2,09 × 10‾4 gram 

 

Pembahasan: 

Ksp AgCl     = Ag+  +  Cl‾ 

1,90 × 10‾10  =   s           s 

s                    = 10101,90      

                     = 1,38 × 10‾5 

s                    = 
liter

gram
  

1,38× 10‾5    = 
1

gram
 

Gram            = 1,38× 10‾4     

C4 

3.14.4  Memprediksi 

terbentuknya 

14. Dua larutan elektrolit yang mengandung ion 

A2+ dan yang lainnya mengandung ion B‾ 

a.  [A2+] = 10‾1 M dan [B‾] = 10‾1 M 

 
C5 
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endapan dari 

suatu reaksi 

berdasarkan 

prinsip kelarutan 

dan data hasil 

kali kelarutan 

(Ksp). 

dicampurkan. Hal ini akan menyebabkan 

terjadinya endapan AB2 (Ksp = 10‾6) jika 

masing-masing konsentrasinya adalah... 

a. [A2+] = 10‾1 M dan [B‾] = 10‾1 M

b. [A2+] = 10‾2 M dan [B‾] = 10‾2 M

c. [A2+] = 10‾3 M dan [B‾] = 10‾3 M

d. [A2+] = 10‾3 M dan [B‾] = 10‾4 M

e. [A2+] = 10‾4 M dan [B‾] = 10‾5 M

Pembahasan: 

Akan terjadi endapan jika Qc > Ksp 

AB2           A2+   +   2B‾ 

Misal [A2+] = 10‾1 M Dan [B‾] = 10‾1 M 

Qc               = [A2+] [B‾]2 

=  10‾1 (10‾1)2 

=  10‾3 

Maka Qc > Ksp 

15. Larutan Al2(SO4)3 0,15 M sebanyak 20 mL

ditambahkan ke dalam 30 mL larutan BaCl2

0,2 M. jika diketahui Mr BaSO4 = 233,4

maka banyaknya endapan BaSO4 yang

diperoleh adalah...

a. 1,4 gram

b. 2,1 gram

c. 2,8 gram

d. 0,7 gram

e. 3,5 gram

a. 1,4 gram

Pembahasan: 

Mol Al2(SO4)3 = M × V 

= 0,15 × 20 

= 3 mmol 

Mol BaCl2        = M × V 

= 0,2 × 30 

= 6 mmol 

Reaksi: 

Al2(SO4)3 + 3BaCl2         3BaSO4 + 2AlCl3 

         3 6 - -

         2 6 6             4  + 

         1               -                    6 4   

Mol BaSO4 yang terbentuk = 6 mmol 

C5 
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Massa BaSO4 = mol × Mr 

                       = 0,006 × 233,4 

                       = 1,4 gram 

3.14.5  Menghitung  

pengaruh 

penambahan ion 

senama dalam 

larutan. 

16. Kelarutan garam AgCl bertambah kecil 

dalam larutan... 

a. NaCl dan NaCN 

b. NaCN dan AgNO3 

c. AgNO3 DAN NH4OH 

d. NaCl dan AgNO3 

e. NH4OH pekat 

d.  NaCl dan AgNO3 

 

Pembahasan: 

Kelarutan garam akan semakin kecil 

apabila ditambahkan ion senama. 

C2 

 

17. Kelarutan Mg(OH)2 dalam NaOH 0,1 M 

dengan Ksp Mg(OH)2 = 1,8 × 10‾11 mol/L 

adalah... 

a. 1,8 × 10‾13 mol/L 

b. 1,8 × 10‾10 mol/L 

c. 14,5 × 10‾10 mol/L 

d. 1,8 × 10‾9 mol/L 

e. 6,7 × 10‾6 mol/L 

d.  1,8 × 10‾9 mol/L 

 

Pembahasan: 

Kelarutan akan semakin berkurang karena 

pengaruh ion sejenis. 

Mg(OH)2           Mg2+ + 2OH‾ 

[OH‾] setara dengan konsentrasi OH‾ 

dalam NaOH. 

 

[OH‾]               = 10‾2 M 

Ksp Mg(OH)2  = [Mg2+] [OH‾]2 

1,8 × 10‾11        =     s      (10‾2) 2 

         s               = 1,8 × 10‾9 

C3 
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18. Apabila lautan jenuh perak kromat atau 

Ag2CrO4 ditambahkan CrO4
2‾, maka yang 

terjadi adalah... 

a. Endapan Ag2CrO4 bertambah 

b. Endapan Ag2CrO4 berkurang 

c. Kesetimbangan larutan bergeser ke 

kanan 

d. Ion Ag+ bertambah 

e. Semakin banyak perak kromat yang 

larut di dalam air 

a.  Endapan Ag2CrO4 bertambah 

 

Pembahasan: 

Adanya ion sejenis yaitu CrO4
2‾ akan 

berakibat pada bertambahnya endapan 

Ag2CrO4. 

 

C2 

3.14.6   Menghitung  

pengaruh pH 

dalam larutan. 

19. Ksp Mg(OH)2 = 2 × 10‾11, maka kelarutan 

Mg(OH)2 pada larutan yang mempunyai pH 

= 11 adalah... 

a. 2,7 × 10‾4 

b. 2 × 10‾5 

c. 1 × 10‾6 

d. 2 × 10‾11 

e. 2 × 10‾7 

b.  2 × 10‾5 

 

Pembahasan: 

pH                     = 11 

pOH                  = 14 – 11 

                          = 3 

[OH‾]                = 10‾3 

Ksp Mg(OH)2   = [Mg2+][OH‾]2 

2 × 10‾11            =     s   .    (10‾3) 2 

s                         = 2  × 10‾5 

C3 

20. Tetapan hasil kali kelarutan magnesium 

hidroksida adalah 2 × 10‾11. Jika pH dari 

suatu MgCl2 dengan konsentrasi 2 × 10‾3 

M dinaikkan, maka akan mulai terjadi 

c.  10 

 

Pembahasan: 

Mg(OH)2               Mg2+  +  2OH‾ 

C3 
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endapan pada pH... 

a. 8

b. 9

c. 10

d. 11

e. 12

Ksp Mg(OH)2 = [Mg2+] [OH‾]2 

2 × 10‾11          = 2 × 10‾3 [OH‾]2 

[OH‾]2 = 10‾8 

[OH‾] =  10‾4 

pOH =  4 

pH = 14 – 4 

= 10 
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Lampiran 9 

Soal Pretest 

Nama  : 

NIS : 

Kelas  : 

Mata Pelajaran : 

Petunjuk Pengisian : 

1. Periksalah pekerjaan Anda dengan teliti sebelum diserahkan.

2. Tidak boleh bekerja sama dan menyontek kepada teman.

3. Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang menurut Anda paling

tepat, jika Anda ingin memperbaiki jawaban Anda, maka berilah tanda sama

dengan (=) pada jawaban yang telah Anda pilih sebelumnya.

4. Lembaran soal tidak boleh dicoret-coret

Pertanyaan : 

1. Larutan yang mengandung zat terlarut kurang dari yang diperlukan untuk

membuat larutan jenuh disebut...

a. Larutan tak jenuh

b. Larutan jenuh

c. Larutan sangat jenuh

d. Larutan amat sangat jenuh

e. Larutan sukar jenuh

2. Rumus Ksp dari senyawa Ag2CrO4 adalah...

a. 4s3

b. 2s2

c. 2s3

d. S3

e. S2

3. Rumusan tetapan hasil kali kelarutan yang benar untuk senyawa AgCl

adalah...

a. Ksp = [Ag]

b. Ksp = [Ag+][Cl‾]

c. Ksp =
[AgCl]

[Ag][Cl]

d. Ksp =
[AgCl]

]][Cl[Ag -

e. Ksp = [Cl‾]
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4. Besarnya kelarutan dipengaruhi oleh... 

a. pH, udara dan kelembaban 

b. pH, jenis zat terlarut dan kelembaban 

c. Jenis zat terlarut, jenis pelarut dan kelembaban 

d. Jenis zat terlarut, udara dan pH 

e. Jenis zat terlarut, jenis pelarut dan pH 

 

5. Ksp SrCO3   = 1,6 × 10‾9 

Ksp MgCO3 = 1,0 × 10‾5 

Ksp CaCO3  = 4,8 × 10‾7 

Maka urutan kelarutan dalam air adalah... 

a. SrCO3 > MgCO3 > CaCO3  

b. CaCO3 > SrCO3 > MgCO3 

c. MgCO3 > CaCO3 > SrCO3 

d. SrCO3 > CaCO3 > MgCO3 

e. MgCO3 > SrCO3 > CaCO3 

 

6. Hasil kali kelarutan (Ksp) CaSO4 = 2,5 × 10‾5, maka kelarutan CaSO4 dalam 

100 mL adalah... 

a. 3,5 × 10‾2 mol/100 Ml 

b. 5,0 × 10‾3 mol/100 mL 

c. 3,5 × 10‾3 mol/100 mL 

d. 5,0 × 10‾4 mol/100 mL 

e. 5,5 × 10‾5 mol/100 mL 

 

7. Dua larutan elektrolit yang mengandung ion A2+ dan yang lainnya 

mengandung ion B‾ dicampurkan. Hal ini akan menyebabkan terjadinya 

endapan AB2 (Ksp = 10‾6) jika masing-masing konsentrasinya adalah... 

a. [A2+] = 10‾1 M dan [B‾] = 10‾1 M 

b. [A2+] = 10‾2 M dan [B‾] = 10‾2 M 

c. [A2+] = 10‾3 M dan [B‾] = 10‾3 M 

d. [A2+] = 10‾3 M dan [B‾] = 10‾4 M 

e. [A2+] = 10‾4 M dan [B‾] = 10‾5 M 

 

8. Larutan Al2(SO4)3 0,15 M sebanyak 20 mL ditambahkan ke dalam 30 mL 

larutan BaCl2 0,2 M. jika diketahui Mr BaSO4 = 233,4 maka banyaknya 

endapan BaSO4 yang diperoleh adalah... 

a. 1,4 gram 

b. 2,1 gram 

c. 2,8 gram 

d. 0,7 gram 

e. 3,5 gram 
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9. Apabila lautan jenuh perak kromat atau Ag2CrO4 ditambahkan CrO4
2‾, maka

yang terjadi adalah...

a. Endapan Ag2CrO4 bertambah

b. Endapan Ag2CrO4 berkurang

c. Kesetimbangan larutan bergeser ke kanan

d. Ion Ag+ bertambah

e. Semakin banyak perak kromat yang larut di dalam air

10. Tetapan hasil kali kelarutan magnesium hidroksida adalah 2 × 10‾11. Jika pH

dari suatu MgCl2 dengan konsentrasi 2 × 10‾3 M dinaikkan, maka akan mulai

terjadi endapan pada pH...

a. 8

b. 9

c. 10

d. 11

e. 12
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Lampiran 10 

KUNCI JAWABAN SOAL PRETEST 

1. A

2. A

3. B

4. E

5. C

6. D

7. A

8. A

9. A

10. C
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Lampiran 11 

Soal Postest 

Nama  : 

NIS : 

Kelas  : 

Mata Pelajaran : 

Petunjuk Pengisian : 

1. Periksalah pekerjaan Anda dengan teliti sebelum diserahkan.

2. Tidak boleh bekerja sama dan menyontek kepada teman.

3. Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang menurut Anda paling

tepat, jika Anda ingin memperbaiki jawaban Anda, maka berilah tanda sama

dengan (=) pada jawaban yang telah Anda pilih sebelumnya.

4. Lembaran soal tidak boleh dicoret-coret

Pertanyaan : 

1. Hasil kali kelarutan (Ksp) CaSO4 = 2,5 × 10‾5, maka kelarutan CaSO4 dalam

100 mL adalah...

a. 3,5 × 10‾2 mol/100 Ml

b. 5,0 × 10‾3 mol/100 mL

c. 3,5 × 10‾3 mol/100 mL

d. 5,0 × 10‾4 mol/100 mL

e. 5,5 × 10‾5 mol/100 mL

2. Tetapan hasil kali kelarutan magnesium hidroksida adalah 2 × 10‾11. Jika pH

dari suatu MgCl2 dengan konsentrasi 2 × 10‾3 M dinaikkan, maka akan mulai

terjadi endapan pada pH...

a. 8

b. 9

c. 10

d. 11

e. 12

3. Besarnya kelarutan dipengaruhi oleh...

a. pH, udara dan kelembaban

b. pH, jenis zat terlarut dan kelembaban

c. Jenis zat terlarut, jenis pelarut dan kelembaban

d. Jenis zat terlarut, udara dan pH

e. Jenis zat terlarut, jenis pelarut dan pH
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4. Larutan yang mengandung zat terlarut kurang dari yang diperlukan untuk 

membuat larutan jenuh disebut... 

a. Larutan tak jenuh 

b. Larutan jenuh 

c. Larutan sangat jenuh 

d. Larutan amat sangat jenuh 

e. Larutan sukar jenuh 

 

5. Apabila lautan jenuh perak kromat atau Ag2CrO4 ditambahkan CrO4
2‾, maka 

yang terjadi adalah... 

a. Endapan Ag2CrO4 bertambah 

b. Endapan Ag2CrO4 berkurang 

c. Kesetimbangan larutan bergeser ke kanan 

d. Ion Ag+ bertambah 

e. Semakin banyak perak kromat yang larut di dalam air 

 

6. Rumus Ksp dari senyawa Ag2CrO4 adalah... 

a. 4s3 

b. 2s2 

c. 2s3 

d. S3 

e. S2 

 

7. Ksp SrCO3   = 1,6 × 10‾9 

Ksp MgCO3 = 1,0 × 10‾5 

Ksp CaCO3  = 4,8 × 10‾7 

Maka urutan kelarutan dalam air adalah... 

a. SrCO3 > MgCO3 > CaCO3  

b. CaCO3 > SrCO3 > MgCO3 

c. MgCO3 > CaCO3 > SrCO3 

d. SrCO3 > CaCO3 > MgCO3 

e. MgCO3 > SrCO3 > CaCO3 

 

8. Larutan Al2(SO4)3 0,15 M sebanyak 20 mL ditambahkan ke dalam 30 mL 

larutan BaCl2 0,2 M. jika diketahui Mr BaSO4 = 233,4 maka banyaknya 

endapan BaSO4 yang diperoleh adalah... 

a. 1,4 gram 

b. 2,1 gram 

c. 2,8 gram 

d. 0,7 gram 

e. 3,5 gram 
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9. Dua larutan elektrolit yang mengandung ion A2+ dan yang lainnya

mengandung ion B‾ dicampurkan. Hal ini akan menyebabkan terjadinya

endapan AB2 (Ksp = 10‾6) jika masing-masing konsentrasinya adalah...

a. [A2+] = 10‾1 M dan [B‾] = 10‾1 M

b. [A2+] = 10‾2 M dan [B‾] = 10‾2 M

c. [A2+] = 10‾3 M dan [B‾] = 10‾3 M

d. [A2+] = 10‾3 M dan [B‾] = 10‾4 M

e. [A2+] = 10‾4 M dan [B‾] = 10‾5 M

10. Rumusan tetapan hasil kali kelarutan yang benar untuk senyawa AgCl

adalah...

a. Ksp = [Ag]

b. Ksp = [Ag+][Cl‾]

c. Ksp = 
[AgCl]

[Ag][Cl]

d. Ksp = 
[AgCl]

]][Cl[Ag -

Ksp = [Cl‾]
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Lampiran 12 

KUNCI JAWABAN SOAL POSTTEST 

1. D

2. C

3. E

4. A

5. A

6. A

7. C

8. A

9. A

10. B
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Lampiran 13 

ANGKET PENELITIAN UNTUK MENGETAHUI RESPON SISWA 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PAIR CHECK TERHADAP 

HASIL BELAJAR SISWA PADA MATERI KELARUTAN DAN 

HASIL KALI KELARUTAN DI MAN 2 ACEH TIMUR 

Nama siswa : NIS  : 

Kelas  : Hari/Tanggal : 

————————————————————————————————— 

A. Petunjuk Pengisian

1. Berilah tanda checklist () pada kolom yang sesuai dengan pendapat Anda

tanpa dipengaruhi oleh siapapun.

2. Jawablah hanya satu pilihan dalam setiap soal.

3. Apapun jawaban Anda tidak mempengaruhi nilai Mata Pelajaran Kimia

Anda. Oleh karena itu, hendaklah dijawab dengan sebenarnya.

B. Keterangan Pilihan Jawaban

S  = Setuju

TS  = Tidak Setuju

C. Pernyataan Angket

No. Pernyataan 

Respon Siswa 

Setuju 
Tidak 

Setuju 

1. Pembelajaran dengan menggunakan model pair 

check dapat melatih kemampuan saya dalam 

mengerjakan soal secara mandiri. 

2. Pembelajaran dengan menggunakan model pair 

check dapat melatih kemampuan saya dalam 

mengecek jawaban secara mandiri. 

3. Penggunaan model pembelajaran pair check 

pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan 

dapat memotivasi saya dalam belajar. 

4. Penggunaan model pembelajaran pair check 

memudahkan saya berinteraksi dengan teman-

teman. 

5. Penggunakan model pembelajaran pair check 

dapat membuat saya lebih bertanggungjawab 
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dalam kerja kelompok. 

6. Penggunaan model pembelajaran pair check 

membuat saya lebih mudah memahami materi 

kelarutan dan hasil kali kelarutan. 

7. Saya merasakan perbedaan antara belajar melalui 

model pembelajaran pair check dengan belajar 

seperti biasa. 

8. Saya berminat untuk belajar materi kimia 

lainnya dengan menggunakan model 

pembelajaran pair check. 

9. Saya merasa senang dengan suasana 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

pair check. 

10. Penggunakan model pembelajaran pair check 

membuat saya berkontribusi lebih dalam 

membantu teman yang mengalami kesulitan 

belajar. 

Komentar dan saran siswa: 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 
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Lampiran 14 
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Lampiran 15 
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Lampiran 16 

No. Kode Siswa 
Pretest 

(x1) 

Posttest 

(x2) 

d1 

(x2-x1) 

d1
2 

(x2-x1)2 

1 A1 20 80 60 3600 

2 A2 30 70 40 1600 

3 A3 30 70 40 1600 

4 A4 20 60 40 1600 

5 A5 20 80 60 3600 

6 A6 10 60 50 2500 

7 A7 30 70 40 1600 

8 A8 30 90 60 3600 

9 A9 10 70 60 3600 

10 A10 20 80 60 3600 

11 A11 10 60 50 2500 

12 A12 20 80 60 3600 

13 A13 20 70 50 2500 

14 A14 30 80 50 2500 

15 A15 10 70 60 3600 

16 A16 20 80 60 3600 

17 A17 30 90 60 3600 

18 A18 20 70 50 2500 

19 A19 40 100 60 3600 

20 A20 30 90 60 3600 

21 A21 40 100 60 3600 

22 A22 30 90 60 3600 

23 A23 20 70 50 2500 

24 A24 10 60 50 2500 

25 A25 10 80 70 4900 

26 A26 20 60 40 1600 

27 A27 30 80 50 2500 

28 A28 10 70 60 3600 

29 A29 20 70 50 2500 
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Jumlah 640 2200 1560 85800 

Rata-rata 22,06 75,86 53,79310345 2958,62069 

1. Mencari nilai rata-rata posttest-pretest

n

d
d




29

1560
d 

79,53d 

2. Mencari simpangan baku rata-rata d

 
 12929

21560 -8580029
Sd






 

812

2.433.600 -2.488.200
Sd 

24137,67Sd 

20,8Sd 

 3. Mencari nilai t hitung

n

S

d
t

d
hitung 

5,39

8,20

79,53
thitung 

52,1

79,53
thitung 

35,388thitung 

 
 1nn

2d2dn
Sd



 

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Lampiran 17 
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Lampiran 18 

FOTO KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Siswa mengerjakan pretest 

Siswa mendengarkan penjelasan dari guru 
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Siswa dibagi kedalam beberapa kelompok 

Siswa dibagi kembali secara berpasang-pasangan 

menggunakan model pair check 
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Siswa membentuk kelompok berpasangan sebagai pelatih dan partner 

Siswa kembali pada kelompok awal untuk mendiskusikan jawabannya 



120 

Siswa mengerjakan posttest 

Siswa mengisi angket respon 
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